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ABSTRAK 
NAMA : Rini Astuti R. 
NIM  : 20600112088 
JUDUL : “Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5 Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) Tipe Numbered Head Together (NHT) Di SMA Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto” 
 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya partisipasi siswa dalam 
kegiatan  pembelajaran di kelas XI IPA 5 yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
fisika siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 5, melalui  penerapan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe Numbered Head Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT) di 
SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi penelitian 
ini adalah SMA Negeri 1 Kelara yang terletak di Kabupaten Jeneponto. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 pada semester ganjil tahun pelajaran 2015 
dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. Prosedur penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I dan siklus II 
merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, dalam artian pelaksanaan siklus 
II merupakan kelanjutan perbaikan dari siklus I. Masing-masing siklus diadakan 
sebanyak lima kali pertemuan yang terdiri dari empat kali proses belajar mengajar 
ditambah satu kali tes siklus. Dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni 
perencanaan (Planning), tindakan (Action), observasi (Observation ) dan refleksi 
(Reflection).  
Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa pada siklus I adalah 
79,25% dan terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan pada siklus II dengan 
rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85,66%. Pada siklus I 22 siswa atau 
75,86% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan pada siklus II 
sebanyak 28 siswa atau 96,55% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada 
materi Impuls dan Momentum di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
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ABSTRACT 
NAME : Rini Astuti R. 
NIM  : 20600112088 
TITLE : “The Increase Of Students’ Physichs Learning Subject Results 
Class XI IPA 5 Through The Aplication Of Cooperative Learning 
Model Type Numbered Head Together (NHT) in Senior High 
School 1 Kelara Jeneponto Regency” 
 
 
 
This research was conducted becauase of the lack students’ participation in 
learning process at XI IPA 5 which causes the descent of student’ learning results. 
Cooperative learning type NHT will be aplied to overcome the problem. This 
research aims to know the increase of students’ physichs learning subject results class 
XI IPA 5 through the aplication of cooperative learning model type Numbered Head 
Together (NHT) using teaching material which based on Information Communicated 
Technology (ICT) in Senior High School 1 Kelara Jeneponto Regency. 
This research was a class action research (CAR). The location where it was 
conducted was in Senior High School 1 Kelara Jeneponto Regency.  The subjects of 
the research were students of uneven semester class XI IPA 5 with 29 students. The 
procedure of this class action research was done with two cycles, they were the firts 
and the second cycle was an improvement continuance of the first cycle. Each cycles 
were done in five meetings which consisted of four times teaching and learning 
process and once cycle test. Every cycles consisted of four steps; they were planning, 
action, observation and reflection.  
The increase of the students’learning physics results average in the first cycle 
was 79,25% and there was a significant increase of learning result in the second cycle 
with attainment 85,66%. In the first cycle, 22 students or about 75,86% of the 
students had attained the minimum completeness criteria and in the second cycle, 28 
students or about 96,55% of the students had attained minimum completeness criteria. 
According to the research result which has been done, it can be concluded that 
the application of cooperative learning model type Numbered Head Togethe in the 
learning process in the class can improve the students’ learning results in learning 
impulse and momentum material in class XI IPA 5 Senior High Scool 1 Kelara , 
Jeneponto Regency. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mengembangkan fungsi tersebut, pemerintah 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumberdaya 
manusia karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor penentu tercapainya 
tujuan pembangunan nasional dibidang pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Undang-Undang Sisdiknas bertumpu pada keyakinan pemerintah akan 
pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, bahwa pendidikan merupakan 
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan secara 
formal, sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam memujudkan tujuan 
pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar. Pendidikan  mempunyai fungsi 
yang harus diperhatikan, seperti dapat dilihat pada UU NO.20 tahun 2003 Pasal 3 
yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
1 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang Demokratis dan 
tanggung jawab. 
Masalah pendidikan perlu mendapat perhatian khusus oleh Negara Indonesia, 
yaitu dengan dirumuskannya Undang-Undang RI No.20 tentang sistem pendidikan 
(2003:7) yang berbunyi: 
 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Posisi guru dalam dunia pendidikan adalah garda terdepan dan sentral 
terlaksananya proses pembelajaran, maka berkaitan dengan kinerja guru diperlukan 
adanya totalitas, dedikasi, maupun loyalitas sebagai seorang pendidik yang pencetak 
bekal-bekal sumber daya manusia (SDM). Tujuan pembelajaran yang diinginkan 
tentu yang optimal, untuk itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru 
sebagai pendidik berkaitan dengan kinerjanya, diantaranya adalah profesionalisme, 
dan pengalaman mengajar. 
Guru yang profesional dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas, hal 
ini dapat dicapai dengan menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga mampu memotivasi dan mendorong semangat belajar siswa sertamampu 
memperdayakan guru seoptimal mungkin. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam 
Q.S Al-Mujadalah/58: 11. 
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اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اُونَماَء َنيِذَّلا ُالله َِعفَْزي .ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا      
Terjemahannya: 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan. 
 
Keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang saling mempengaruhi. Adanya faktor intern dan faktor ekstern 
sangat berpengaruh bagi seseorang dalam menempuh pendidikannya. Faktor intern 
merupakan faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri, misalnya tingkat 
kecerdasan, kepandaian, emosi, keadaan psikis dan lain-lain. Sedangkan faktor 
ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar individu, misalnya lingkungan baik 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah yang menjadi 
tempat seseorang dalam menuntut ilmu, sarana prasarana pendidikan, baik sarana 
prasarana yang ada di rumah atau di sekolah. 
Keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari 
beberapa faktor diatas, salah satu yang penting dalam penunjang keberhasilan seorang 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah adanya kelengkapan sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar.Berdasarkan data hasil observasi yang 
dilakukan pada sekolah SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto  khusus untuk 
Kelas XI IPA 5, nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Fisikayang 
harus diperoleh siswa adalah minimal 75 (merujuk pada standar dari Dekdiknas 
2004), namun dari hasil ujian midsemester mata pelajaran fisika menunjukkan bahwa 
masih banyak siswa yang belum mampu mencapai standar nilai tersebut (8 orang dari 
29 siswa atau sekitar 27 %). 
Para pendidik di sekolah sebagai penanggung jawab pembelajaran dalam 
institusi, sekolah harus mencari solusi untuk memecahkan problematika belajar para 
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siswanya. Selama ini pembelajaran yang berlangsung disekolah adalah pembelajaran 
yang berpusat pada guru. Hal ini tentunya memberikan dampak pada kemampuan 
siswa, karena tidak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam menemukan konsep materi. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat 
diambil adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang berfokus pada 
siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk kasus ini adalah model 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran ini diterapkan dalam pembelajaran sehari-
hari, dimana siswa adalah penerima informasi secara pasif, belajar secara individual 
dan seringnya seorang siswa menguasai suatu kelompok. 
Selain model pembelajaran diatas, maka salah satu solusi yang dapat 
digunakan untuk melihat hasil belajar siswa baik itu keaktifan siswa dalam kelas dan 
prestasi siswa adalah model pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe 
Numbered Head Together (NHT)atau “Penomoran Berfikir Bersama” merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola intreraksi 
siswa agar lebih aktif. Siswa akan dibentuk kedalam kelompok kecil yang heterogen, 
kemudian tiapa anggota kelompok diberi nomor secara beurut. Selanjutnya 
siswadiberikan pertanyaan terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru dan 
materi presentasi siswa. Tiap kelompok akan berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk memikirkan jawaban yang terbaik atas pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru.  
Selanjutnya guru akan menyebutkan nomor tertentu untuk menjawab 
pertanyaan. Hal ini menyebabkan proses belajar mengajar menjadi lebih aktif karena 
bersifat student center, terciptanya iklim pembelajaran yang semakin kondusif, situasi 
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kelas terkesan lebih hidup, serta setiap siswa akan berusaha untuk menguasai materi, 
karena tiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Siswa yang lemah akan antusias untuk 
bertanya kepada siswa yang mampu karena mereka tidak mengetahui siapa yang akan 
ditujuk oleh guru. Sehingga potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang secara 
maksimal, yang berimbas langsung pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran guru juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh media 
pembelajaran yang digunakan guru. Penggunaan media pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan keinginan siswa dapat mengakibatkan siswa kurang tertarik untuk 
belajar, sehingga siswa tersebut tidak dapat aktif dalam belajar. Keberhasilan dalam 
belajar sangat dipengaruhi adanya media pembelajaran guru yang memadai dan 
adanya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat,penggunaan bahan ajar 
maupun media pembelajaran juga sangat mendukung tercapainya peningkatan hasil 
belajar siswa. Melalui penggunaan bahan ajar maupun media yang berbasis 
Information Communicated Technology(ICT), guru memperoleh kemampuan yang 
lebih baik dalam menyampaikan informasi dan menyajikan materi pelajaran, serta 
siswa akan terbantu dalam memahami materi karena mereka tidak lagi mengandalkan 
daya khayal semata. Bahan ajar maupun media pembelajaran yang ditekankan dalam 
penilitian ini adalah dalam bentuk visual (power point) maupun audiovisual (video 
dan animasi).  
Miller dalam Solihatin (2007), mengungkapkan bahwa belajar lebih mudah 
terjadi apabila lebih banyak sifat bahan visual yang menyerupai realitas. Hal ini 
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dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh British Audio-Visual Assosiation 
bahwa rata-rata jumlah informasi yang diperoleh seseorang melalui indra penglihatan 
(visual) sebanyak 75 % (Hermawan, 2007). Penambahan visual disamping auditori 
dalam pembelajaran, menjadikan kesan yang masuk dalam diri anak didik semakin 
kuat sehingga dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan menggunakan media 
pendengaran saja. Hal ini disebabkan karena fungsi perhatian yang dimiliki oleh 
siswa saling menguatkan, apa yang didengar dikuatkan oleh penglihatan (visual), 
serta yang dilihat dikuatkan oleh auditori (pendengaran). 
Berdasarkan fakta dan masalah diatas maka penulis ingin melakukan 
penelitian pada sekolah SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto, apakah model 
pembelajaran ini bisa memberikan konstribusi dan diharapkan bahwa model 
pembelajaran yang dipilih bisa memberikan solusi yang baik terhadapkegiatan 
pembelajaran. Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian “Peningkatan Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5 Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Numbered Head Together (NHT) 
Menggunakan Bahan Ajar Berbasis Information Communicated Technology (ICT) di 
SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penilitian ini adalah: “Apakah dengan melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
(Cooperative Learning) Tipe Numbered Head Together (NHT) menggunakan bahan 
ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT) dapat meningkatkan hasil 
belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5SMA Negeri 1Kelara Kabupaten   Jeneponto?” 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut : “Dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
(Cooperative Learning) Tipe Numbered Head Together (NHT) MenggunakanBahan 
Ajar Berbasis Information Communicated Technology (ICT), maka dapat  
meningkatkan hasil belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5SMA Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto” 
D. Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memberikan konsep yang sama dan menghindari kesalahan penafsiran 
terhadap istilah-istilah yang digunakan penelitian ini, maka perlu dijelaskan definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada kerjasama antar siswa untuk menyelasaikan 
suatu permasalahan melalui pembagian siswa dalam kelompok kecil dengan 
kemampuan yang heterogen. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Numbered Head 
Together (NHT): 
Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)tipe Numbered Head 
Together (NHT)atau “Penomoran Berfikir Bersama” merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar lebih aktif. 
Siswa akan dibentuk ke dalam kelompok kecil yang heterogen, kemudian tiap 
anggota kelompok diberi nomor secara berurut. 
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3. Hasil belajar fisika 
Hasil belajar fisika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
penguasaan materi fisika yang sudah dipelajari. Tingkat penguasaan tercermin dari 
nilai tes hasil belajar fisika akhir setiap siklus dalam ranah kognitif yang mencakup 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan analisis (C4) yang dinyatakan 
dalam skor. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat  Penelitian 
Tujuan dan manfaat dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penilitian ini 
adalah “untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 5 
melalui  penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe 
Numbered Head Together (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information 
Communicated Technology (ICT) di SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto”. 
2. Manfaat Penilitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari  hasil pelaksanaan penelitian ini  
diantaranyan adalah : 
1. Terhadap guru. Dapat menjadi bahan masukan bagi guru untuk menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Menggunakan Bahan Ajar Berbasis 
ICT dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Terhadap sekolah. Diharapkan akan bermanfaat dalam upaya peningkatan mutu 
dan efektifitas pembelajaran di sekolah. 
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3. Terhadap penulis. Bagi penulis, penelitian ini menjadi media pembelajaran 
dalam usaha melatih diri menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistemati
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Tinjauan Umum Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Pembelajaran koopeatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam penyelesaian tugas kelompoknya, setiap siswa harus 
saling bekerja sama, saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 
Pembelajaran kooperatif sering juga diistilahkan dengan pembelajaran gotong 
royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bekerja sama dengan peserta didik lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. 
Dalam pembelajaran kooperatif ini, proses belajar dikatakan belum selesai jika salah 
satu anggota belum menguasai bahan pelajaran (Isjoni, 2011:11).  
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Cooperative Learning merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan 
pada pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda 
kedalam kelompok-kelompok kecil (Suprijono, 2009: 58). Kepada siswa diajarkan 
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dalam 
kelompoknya, seperti menjelaskan kepada teman sekelompoknya, menghargai 
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pendapat teman, berdiskusi dengan teratur, siswa yang pandai membantu yang lebih 
lemah, dan sebagainya. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif atau cooperative learning merupakan model pembelajaran yang 
menitikberatkan pada kerjasama antar siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan melalui pembagian siswa dalam kelompok kecil dengan kemampuan 
yang heterogen. 
b. Unsur Penting dan Prinsip Utama dalam Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Johnson dalam Trianto (2009), terdapat lima unsur penting dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Interaksi antar siswa yang semakin meningkat. 
b. Keterampilan interpersonal dalam kelompok kecil. 
c. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam belajar 
kooperatif, siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan dan terikat satu sama lain. 
d. Tanggung  jawab individual. Hal ini berupa membantu siswa yang 
membutuhkan bantuan. 
e. Proses kelompok. 
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan model 
pembelajaran yang menitikberatkan pada kerjasama antar siswa untuk menyelasaikan 
suatu permasalahan melalui pembagian siswa dalam kelompok kecil dengan 
kemampuan yang heterogen.  
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2. Tinjauan Umum Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) atau 
penomoran berfikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisonal. Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh 
Spencer Kagen (1993), yang melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman siswa terhadap isi 
pelajaran tersebut (Trianto, 2007). Selain itu Numbered Head Together juga 
mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama mereka. Model ini dapat 
digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkatan peserta didik (Lie, 2004). 
Senada dengan hal tersebut, Ibrahim (2000), mengemukakan bahwa teknik NHT 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memberikan ide-ide 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu tipe NHT juga mendorong 
siswa atau meningkatkan tingkat kerjasama mereka. 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT terjadi ketergantungan 
positif, dan yang kurang akan terbantu oleh yang lebih. Siswa yang berkemampuan 
tinggi bersiap membantu, meskipun mereka mungkin tidak dipanggil untuk 
menjawab. Bantuan yang diberikan dengan motivasi tanggung jawab atas nama 
kelompok, yang paling lemah sangat diharapkan untuk antusias dalam memahami 
permasalahan dan jawaban karena mereka merasa merekalah yang akan ditunjuk guru 
untuk menjawab (Widdiharto, 2004) 
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a. Pengertian Model Pembelajaran NHT 
NHT adalah suatu metode belajar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian 
dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa 
(Slavin, 2010). Menurut Lie (2004), pengertian Numbered Head Together (NHT) 
atau kepala bernomor adalah suatu tipe dari pembelajaran kooperatif pendekatan 
struktural yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus (pembentukan 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, dimana tiap anggota diberi nomor) yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan akademik.  
b. Spesifikasi Model Pembelajaran NHT 
Menurut Trianto (2007), bahwa dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh 
kelas, guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT sebagai berikut: 
1. Fase 1 : Penomoran 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 3-5 orang dan 
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5.  
2. Fase 2: Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.  
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3. Fase 3: Berfikir bersama oleh siswa 
Menyatukan pendapat terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap 
anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu.  
4. Fase 4: Menjawab pertanyaan 
Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa diberi nomor yang 
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas. 
Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam langkah 
sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Pengembangan sintaks ini 
berangkat dari sintaks Cooperative Learning menurut Ibrahim (2000) dan sintaks 
Cooperative Learning NHT menurut Trianto (2007). Menurut Silberman (2007), 
mengatakan bahwa apabila langkah-langklah di atas (sintaks NHT menurut Trianto) 
dikaji, maka strategi berfikir secara berkelompok dengan kata lain NHT akan 
memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan menerapkan 
konsep, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan diskusi siswa mengajukan 
pertanyaan. Secara rinci uraian keuntungan penggunaan pembelajaran NHT adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa akan tertantang untuk membuat berbagai pertanyaan karena secara tidak 
langsung mereka memperoleh contoh pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
guru berdasarkan materi pelajaran, serta mereka mempunyai kesempatan untuk 
memikirkan materi pelajaran, Jadi kemungkinan siswa merumuskan dan 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan tajam yang menjelaskan apa yang telah guru 
ajarkan pada mereka. 
b. Siswa dapat memadukan pendapat dan pemikiran dari temannya untuk 
mendapatkan kesempatan dalam memecahkan masalah. Apabila ini menjadi 
kebiasaan siswa memecahkan masalah, maka siswa akan terlatih untuk 
menerapkan konsep, ide-ide umum, tata cara, metode-metode, prinsip-prinsip serta 
teori-teori ke dalam situasi baru dan nyata. 
c. Mengembangkan belajar aktif, karena dalam strategi NHT guru memberikan 
kesempatan kepada siswa menyelesaikan tugasnya dalam kelompok. Dengan 
berkelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memperhatikan 
dan menanggapi. 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi seluruh kelas dan 
mempersentasikan hasil diskusinya. Ini merupakan cara yang tepat untuk 
menginformasikan isi materi pelajaran kepada siswa secara cepat, mengundang 
pertukaran ide di antara mereka, mengkomunikasikan dan mengespresikan 
pendapat mereka baik lisan maupun tertulis tentang topik yang sedang 
didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan. 
Menurut Lundgren dalam Ibrahim (2000), manfaat model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT adalah: Rasa harga diri menjadi lebih tinggi, memperbaiki 
kehadiran, penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku mengganggu 
menjadi lebih kecil, konflik antarapribadi berkurang, pemahaman yang lebih 
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mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, hasil belajar lebih 
tinggi. 
Menurut Suprijono (2009), kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut: (1) Kelebihan yaitu: Setiap siswa 
menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, siswa yang 
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. (2) Kelemahan yaitu : Tidak 
terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang 
lama, tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
B. Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar berasal dari dua kata yaitu "hasil" dan "belajar". Dalam 
kamus bahasa Indonesia kata hasil berarti sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. 
Sedangkan kata belajar dapat berarti usaha yang dilakukan sesorang untuk menambah 
pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu atau akibat 
yang diperoleh dari suatu usaha yang telah dilakukan/dialami seseorang (siswa) yang 
dituangkan dalam bentuk kecakapan, kecerdasan, keterampilan, dan tingkah laku 
(Sudjana, 2010). 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Hasil belajar adalah indikator kualitas dan pengetahuan yang dikuasai oleh 
siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi indikator untuk mengukur sedikit 
banyaknya pengetahuan yang dikuasai oleh siswa dalam bidang studi atau kegiatan 
kurikulum tertentu (Mulyno, 2012). Hasil belajar adalah nilai yang menggambarkan 
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tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti pelajaran. Hasil belajar dibedakan 
menjadi dampak pengajaran, dan dampak penggiring. Dampak pengajaran adalah 
basil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka ijazah, atau 
kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak penggiring adalah terapan 
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, yang merupakan suatu transfer belajar 
(Dimyati, 2002). 
Hasil belajar yang diperoleh siswa, akan menyebabkan guru mengetahui 
apakah metode serta media yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian 
besar siswa memperoleh angka jelek pada penilaian yang diadakan, mungkin hal ini 
disebabkan oleh pendekatan atau metode dan media yang digunakan kurang tepat. 
Apabila demikian halnya, maka guru harus mengawasi diri dan mencoba mencari 
metode dan media lain dalam mengajar. Hasil belajar juga merupakan cerminan 
kualitas suatu sekolah (Arikunto, 2006). Setelah membaca uraian di atas, maka dapat 
dipahami mengenai makna kata hasil dan belajar, yang apabila dipadukan dapat 
diambil pengertian sederhana bahwa, hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalaman 
yang telah diberikan atau disiapkan sekolah.  
Kualitas pembelajaran mengandung arti yaitu kemampuan untukmenghasilkan 
siswa yang lebih baik dan peningkatan kapasitas pembelajaran.Kata kualitas itu 
sendiri dapat diartikan sebagai sebuah mutu. Sesuatu hal dapatdikatakan berkualitas 
apabila mempunyai daya jual atau bernilai tinggi. Kualitasdapat dimaknai dengan 
istilah mutu atau keefektifan. Efektifitas dapat dinyatakansebagai tingkat keberhasilan 
18 
 
 
 
dalam mencapaitujuan atau sasaran.Kualitasmerupakan suatu konsep yang lebih luas 
mencakup berbagai faktor di dalammaupun di luar diri seseorang.Efektivitas tidak 
hanya dapat dilihat dari sisiproduktifitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi 
atau sikap orang.Efektivitasjuga dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang dicapai oleh 
orang.Indikator kualitas pembelajaran (dalam Depdiknas 2010: 7-9) dapat 
dikajimelalui beberapa aspek yaitu : 
1) Perilaku pembelajaran pendidik (guru) 
Keterampilan dasar mengajar (teaching skills), merupakan merupakansuatu 
karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuandan 
keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Menurut Depdiknas(2010: 8) 
disebutkan bahwa indikator perilaku pembelajaran pendidik (guru): 
a. Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar. 
b. Menguasai disiplin ilmu. 
c. Memahami keunikan setiap siswa dengan setiap kelebihan, kekurangan, dan 
kebutuhan. 
d. Menguasai pengelolaan pembelajaran yang tercermin dalam kegiatan 
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi dan memanfaatkan hasil 
evaluasi pembelajaran. 
2) Perilaku/aktivitas siswa 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, disekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitasyang dapat 
dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanyamendengarkan 
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dan mencatat seperti lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Menurut 
Depdiknas (2010: 8) disebutkan bahwa indikator perilaku siswa antara lain: 
a. Memiliki persepsi dan sikap positifterhadap belajar. 
b. Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan serta membangun sikapnya. 
c. Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya secara 
bermakna. 
d. Mau dan mampu memperluas serta memperdalam pengetahuandanketerampilan 
serta memantapkan sikapnya. 
e. Mau dan mampu membangun kebiasaan berpikir, bersikap dan bekerjaproduktif. 
f. Mampu menguasai materi ajar mata pelajaran dalam kurikulum sekolah. 
3) Iklim pembelajaran 
Menurut Depdiknas (2010:8) disebutkan bahwa iklim pembelajaran 
mencakup: 
a. suasana kelas yang kondusif. 
b. perwujudan nilai dan semangat ketauladanan. 
c. suasana sekolah latihan dan tempat berpraktik lainnya yang kondusif bagi 
tumbuhnya penghargaan siswa. 
4) Materi pembelajaran 
Menurut Depdiknas (2010:8) materipembelajaran yang berkualitastampak 
dari: 
a. kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harusdikuasai 
siswa.  
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b. ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu yang 
tersedia. 
b. sistematis dan kontekstual. 
c. dapat mengakomodasipartisipasi aktif siswa dalam belajar semaksimalmungkin. 
d. dapat menarik manfaat yang optimal dari perkembangan dan kemajuanbidang 
ilmu, teknologi, dan seni. 
e. materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, profesioanal, psiko-pedagogis, 
dan praktis. 
5) Media pembelajaran 
Berdasarkan Depdiknas (2010:9) kualitas media pembelajaran tampak dari: 
a. dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 
b. mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa,serta 
siswa dengan ahli bidang ilmu yangrelevan. 
c. dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 
d. mampu mengubah suasana belajar dari siswa pasif dan guru sebagai sumberilmu 
satu-satunya, menjadi siswa aktif berdiskusi dan mencari informasimelalui 
berbagai sumber belajar yang ada. 
6) Sistem pembelajaran 
Depdiknas (2010:9) menyebutkan sistem pembelajaran di sekolah 
mampumenunjukkan kualitasnya jika: 
a. sekolah dapat menonjolkan ciri khas keunggulannya, memiliki penekanan 
dankekhususan lulusannya, responsif terhadap berbagai tantangan secara internal 
maupun eksternal. 
21 
 
 
 
b. memiliki perencanaan yang matang dalam bentuk rencana strategis dan rencana 
operasional sekolah. 
c. ada semangat perubahan yang dicanangkan dalam visi dan misi sekolah yang 
mampu membangkitkan upaya kreatif dan inovatif dari semua aktivitas akademika 
d. dalam rangka menjaga keselarasan antar komponen sistem pendidikan disekolah, 
pengendalian dan penjaminan mutu perlu menjadi salah satu mekanismenya. 
Pemahamandi atasdapat dikemukakan aspek-aspek efektifitas belajar yaitu 
peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, 
kemampuan adaptasi, peningkatan integrasi, peningkatan partisipasi, dan peningkatan 
interaksi kultural. Hal ini penting untuk dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan olehefektifitasnya dalam upaya 
pencapaian kompetensi belajar. Efektifitas belajar inidapat tercapai apabila empat 
pilar pendidikan diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh pengelola dunia 
pendidikan, yaitu belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan, belajar untuk 
menguasai keterampilan, belajar untuk hidup bermasyarakat dan belajar untuk 
mengembangkan diri sendiri secara maksimal (Hamdani2011: 194). 
C. Media Pembelajaran Berbasis ICT 
Istilah media berasal dari bahasa latin, yaitu medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar. Selain itu, kata media juga berasal dari 
bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium dan secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan 
penerima pesan. Dengan demikian, media pembelajaran adalah alat bantu segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
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kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar.  
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Kehadiran media 
mempunyai arti yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 
materi pembelajaran yang disampaikan dapat membantu dengan menghadirkan media 
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. 
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu diucapkan guru melalui kata-kata 
atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan materi pembelajaran dapat dikonkritkan 
dengan kehadiran media (Daryanto,2010). 
Pada saat ini, media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk membantu 
guru sudah sangat banyak sekali. Hal ini disebabkan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (ICT) yang sudah merambah seluruh aspek kehidupan 
manusia, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. ICT yang secara sederhana 
disimbolkan oleh perangkat komputer dan jaringan internet serta perangkat 
komunikasi telah banyak dimanfaatkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Misalnya, komputer menyediakan aplikasi yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran dengan metode presentasi, seperti microsoft office power point. 
Program Microsoft Power Point menampilkan menu-menu yang berguna dalam 
pembuatan wacana multimedia yang bersifat tutorial. Menu-menu tersebut adalah 
menu animasi; menu untuk memasukan (import file) suara, video, dan gambar 
animasi; dan menu tautan (hyperlink) untuk menghubungkan antara satu simpul 
(node) atau file dengan simpul atau file lainnya (Daryanto,2010:243). 
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu 
sistem, maka media pembelajaran mempunyai nilai yang cukup penting sebagai suatu 
komponen sistem pembelajaran. Fungsi utama media pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara peserta didik dan guru sehingga kegiatan pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien. Untuk itulah, dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
dapat mempergunakan kombinasi teknologi audio/data, video/data, audio/video, dan 
internet sehingga dapat membuat konsep yang abstrak menjadi kongkrit dan 
menampilkan secara detail suatu benda atau proses (Suprijono, 2009). 
D. Kerangka Pikir 
Hasil belajar siswa dapat diukur melalui penilaian kuantitatif berupa tes hasil 
belajar. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Salah 
satu faktor eksternal yang dimaksud adalah rancangan pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, termasuk di dalamnya pemilihan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada siswa saat ini umumnya masih 
bersifat konvensional, belum dapat mendorong siswa agar memiliki rasa tanggung 
jawab untuk menguasai materi, serta belum mampu memicu siswa untuk menjadi 
lebih aktif. Bukan hanya itu, dalam proses belajar mengajar, tenaga pengajar belum 
memanfaatkan media teknologi informasi dan komunikasi secara maksimal.  
Pada hal perkembangan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
merupakan salah satu SMA yang cukup terkenal di Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto dan merupakan sekolah bertaraf nasional, namun pada kenyataannya 
beberapa tenaga pendidik masih mempertahankan gaya konvensional dalam 
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mengajar. Hal ini terkadang membuat siswa jenuh dengan apa yang disampaikan oleh 
guru. Jika hal ini berlangsung terus-menerus dalam waktu yang lama maka minat, 
motivasi, aktivitas, dan hasil belajar siswa juga akan menurun. Belum lagi media 
teknologi informasi dan komunikasi tidak dimanfaatkan secara maksimal. Kecuali 
terbatas pada beberapa guru yang terkadang menggunakan media pembelajaran 
berbasis ICT dalam proses belajar mengajar. Padahal di sekolah ini sudah tersedia 
laboratorium komputer dan dilengkapi dengan LCD (Hasil Tinjauan Lapangan, 
2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Tujuan pembelajaran 
Teknik pembelajaran 
Model Pembelajaran Kooperatif 
(Cooperative Learning) tipe NHT 
Hasil belajar fisika 
sesuai yang diharapkan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan tahapan-tahapan pelaksanaan yang meliputi 4 tahap, yaitu: 
perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5SMA Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto melalui Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) Tipe Numbered Head Together (NHT) Menggunakan Bahan Ajar Berbasis 
Information Communicated Technology (ICT). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kelara yang terletak di Kabupaten 
Jeneponto. Subjek penelitian ini dalah siswa kelas XI IPA 5 pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2015 dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. 
B. Subjek dan objek Penilitian 
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang dengan 
kemampuan heterogen. Dari setiap siswa tersebut memiliki karakterstik yang 
berbeda-beda. Dilihat dari gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, dan 
lain-lain. Pada situasi ini peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas 
(activity) siswa yang ada di ruang kelas (Sugiyono, 2014: 297-304). Berdasarkan hal 
tersebut langkah-langkah penentuan sasaran sumber data adalah sebagai berikut: 
25 
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1. Melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten jeneponto kelas XI 
IPA 5 untuk mengevaluasi hasil belajar fisika siswa. Penilitian dilakukan 
dengan memilih guru fisika sebagai sampel serta dokumen sebagai sumber data 
awal, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa. 
2. Setelah ada informasi dari guru fisika tersebut, selanjutnya dapat diketahui  
jumlah siswa yang tinggi dan rendah hasil belajarnya. Kemudian dari data 
jumlah siswa di kelas XI IPA 5 adalah 29 siswa. Dengan demikian untuk satu 
kelas diperoleh 8 siswa yang sangat rendah peningkatan hasil belajar fisikanya. 
3. Berdasarkan 29 siswa tersebut, selanjutnya dapat diidentifikasikan nilai rapor 
dari pelajaran fisika, ranking di kelas, penghargaan yang telah diperoleh serta 
bakat spesifik. 
4. Memulai melakukan penelitian terhadap siswa yang berada di kelas XI IPA 5 
tersebut dengan sampel sumber data murid dan gurunya. Kemudian 
pengumpulan data. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu 
siklus I dan siklus II. Siklus I dan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang saling 
berkaitan, dalam artian pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan perbaikan dari 
siklus I. Masing-masing siklus diadakan sebanyak lima kali pertemuan yang terdiri 
dari empat kali proses belajar mengajar ditambah satu kali tes siklus. Dan setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yakni perencanaan (Planning), tindakan (Action), 
observasi (Observation ) dan refleksi (Reflection). 
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Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) seperti digambarkan 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1Skema penelitian tindakan kelas (Suharsimi Arikunto, 2006:74) 
Penilitian tindakan kelas ini, direncanakan minimal dua siklus sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai, dengan perincian sebagai berikut. 
Gambaran umum siklus I 
Siklus I berlangsung selama empat kali pertemuan, tiga kali pertemuan 
digunakan sebagai proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes siklus I. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:  
1) Menelaah kurikulum SMA kelas XI IPA mata pelajaran Fisika yang berkaitan 
dengan materi. 
Perencanaan
n 
Pelaksanaan 
 
Refleksi 
Observasi 
SIKLUS I 
 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi 
Observasi 
 
SIKLUS II 
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2) Mengembangkan silabus. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mengkaji dan menentukan standar kompetensi 
b) Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar 
c) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran.  
d) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
e) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi 
f) Menentukan jenis penelitian 
g) Menentukan alokasi waktu 
h) Menentukan sumber belajar 
3) Membuat perangkat pembelajaran untuk setiap pertemuan yang meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), slide materi berupa power point 
(dilengkapi dengan video dan animasi), modul dan Lembar Kerja Siswa (LKS).  
b. Pelaksanaan tindakan 
Adapun tindakan yang dilakasanakan adalah sebagai berikut 
1) Penulis memperkenalkan kepada siswa tentang model pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) tipe Numbered Head Together (NHT).  
2) Penulis memotivasi siswa untuk belajar dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Penulis membagikan modul yang berisi materi pelajaran kepada tiap siswa. 
4) Penulis membahas dengan singkat materi pokok Impuls dan Momentum 
melalui slide power point dengan menggunakan LCD proyektor. 
5) Selanjutnya penulis membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan jumlah 
anggota tiap kelompok yaitu 4-7 orang secara heterogen.  
6) Penulis melakukan penomoran secara berurut pada tiap anggota kelompok. 
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7) Memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk file power point, dimana di 
dalamnya dilengkapi dengan instruksi yang harus dilakukan oleh siswa. 
8) Membimbing siswa dalam mengerjakan instruksi yang ada pada power point. 
9) Mempersilahkan tiap kelompok untuk melakukan presentasi atas hasil kerja 
mereka dalam bentuk power point. 
10) Mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi materi presentasi siswa. 
11) Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan terkait dengan materi yang 
disampaikan oleh penulis dan materi presentasi siswa. 
12) Tiap kelompok akan berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk 
memikirkan jawaban yang terbaik atas pertanyaan yang dilontarkan oleh 
penulis. 
13) Selanjutnya penulis akan menyebutkan nomor tertentu untuk menjawab 
pertanyaan.  
14) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
15) Peneliti mencari cara untuk menghargai, baik upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok. 
16) Penulis menutup pelajaran dengan terlebih dahulu menyampaikan materi yang 
terkait pada pertemuan berikutnya. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Pada prinsipnya tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, adapun 
kegiatan yang dilakukan yaitu: 
1) Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi yang dilakukan oleh 
observatory. 
2) Mengumpulkan data melalui tes. 
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3) Melakukan evaluasi terhadap data yang ada. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan 
kemudian dianalisis. Refleksi yang dimaksudkan adalah pengkajian terhadap 
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan atau hasil sementara. Hasil analisis 
data yang dilaksanakan pada tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tindakan pada siklus berikutnya, sehingga hasil yang dicapai pada siklus 
berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya bisa lebih baik dari siklus 
sebelumnya.  
Gambaran umum siklus II 
Pada siklus kedua sama halnya dengan siklus pertama yang meliputi: tahap 
perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap evaluasi, dan tahap refleksi. 
Akan tetapi pada tahap kedua ini adalah suatu tahap dimana melengkapi atau 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dari tahap pertama. Begitupun untuk siklus 
berikutnya jika siklus II belum tercapai. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data mengenai hasil belajar siswa yang diperoleh dengan memberi tes tertulis 
pada setiap akhir siklus. Data tentang hasil belajar diperoleh dari hasil tes siklus 
I dan siklus, II sebagai instrument penelitian. Bentuk tes yang digunakan adalah 
multiple choise (pilihan ganda) sejumlah 10  item pada siklus I dan 10 item 
pada siklus II yang disesuaikan dengan indikator yang ada dengan pengskoran 1 
untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Sebelum digunakan 
instrument terlebih dahulu telah divalidasi. Selanjutnya dianalisis untuk 
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menentukan nilai hasil belajar fisika yang diperoleh siswa dengan 
menggunakan rumus (Arikunto, 2006: 305). Yaitu : 
 
 
2. Data mengenai kehadiran dan aktivitas atau keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar yang diperoleh dari data observasi selama mengikuti 
proses belajar mengajar. 
E. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Skor rata-rata ini meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi 
(maksimal), dan nilai terendah (minimal). Kemudian nilai tersebut dikelompokkan 
dengan melihat pedoman pengkategorian berdasarkan teknik kategorisasi yang 
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional(Arikunto, 2006: 313).  
Tabel 3.1. Pengkategorian Tingkat Penguasaan Hasil Belajar Fisika 
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Tabel 3.2. Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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No. INTERVAL KATEGORI 
1. 90-100 Sagat Tinggi 
2. 80-89 Tinggi 
3. 70-79 Sedang 
4. 50-69 Rendah 
5. 0-49 Sangat rendah 
DAYA SERAP SISWA 
KATEGORI 
KETUNTASAN BELAJAR 
0-74 Tidak Tuntas 
75-100 Tuntas 
Nilai =Jumlah Jawaban Yang Benar x   100 
Jumlah Soal 
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Ketuntasan Klasikal dilihat berdasarkan ketetapan dari Depdiknas 2004,yaitu: 
Tabel 3.3. Ketuntasan Klasikal (KK) 
1 
 
Untuk analisis kualitatif, dilakukan dengan melihat hasil observasi selama 
proses belajar mengajar dari tiap siklus. Analisis kualitatif ini berdasarkan aktifitas 
siswa dalam kelompok dan sikap siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) tipe Numbered Head Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT) 
dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observator/observer. 
F. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika siswa yang telah diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) tipe 
Numbered Head Together (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information 
Communicated Technology (ICT) mengalami peningkatan rata-rata skor hasil belajar 
fisika pada tiap siklus, peningkatan ketuntasan belajar dan terjadi perubahan sikap 
siswa dalam proses belajar mengajar fisika yaitu peningkatan hasil belajar siswa. 
 
 
 
JUMLAH SISWA 
YANGMENCAPI KKM 
DALAMKELAS 
KETUNTASAN 
KLASIKAL 
 
0%-80% Tidak Tuntas 
80%100% Tuntas 
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BAB IV 
HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penilitian Tindakan Kelas 
Sebelum melaksanakan penilitian, penulis terlebih dahulu melakukan kegiatan 
pra tindakan melalui observasi dan wawancara yang baik secara umum di SMA 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto, maupun di kelas yang diteliti yaitu kelas XI 
IPA 5. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis saat melakukan 
pembelajaran fisika. Diketahui bahwa guru kelas menggunakan model pembelajaran 
konvensional, dimana proses pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centeret) 
sedangkan siswa lebih banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
Pada saat observasi pra penilitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman terhadap 
materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
Secara umum berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru, permasalahan 
yang muncul dalam pembelajaran fisika adalah persepsi siswa bahwa fisika itu sulit. 
Selain itu, hasil belajar terhadap pembelajaran fisika cenderung rendah. Berdasarkan 
hasil belajar pengamatan di kelas tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 
1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Berdasaran tes awal, hasil belajar fisika siswa pada pra penilitian tindakan 
kelas menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa masih rendah. Jika dilihat dari tes 
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kemampuan awal pada materi usaha dan energi pada bab sebelumnya, hanya 8 siswa 
yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari 29 siswa atau sekitar 27%. 
Melihat dari hasil pencapaian nilai siswa pada tes awal, maka hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar fisika siswarendah dan perlu ditingkatakan. 
Kegiatan pembelajaran dan tindakan penilitian dilaksanakan oleh penulis di  
kelas XI IPA 5. Berikut jadwal jam pelajaran fisika kelas XI IPA 5: 
 
Tabel 4.1: Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Kelas XI IPA 5. 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal Pukul Materi 
I 
1 
Kamis, 29 Oktober 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA Pengertian Momentum 
2 
Sabtu, 31 Oktober 
2015 
10.45 WITA 
-12.45 WITA 
Impuls 
3 
Kamis, 05 Nopember 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA 
Hukum Kekekalan 
Momentum 
4 
Sabtu, 07 Nopember 
2015 
10.45 WITA 
-12.45 WITA 
Tumbukan 
5 
Kamis, 12 Nopember 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA 
Tes Siklus I 
II 
1 
Kamis, 19 Nopember 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA 
Tumbukan Lenting 
Sempurna 
2 
Sabtu, 21 Nopember 
2015 
10.45 WITA 
-12.45 WITA 
Tumbukan Lenting 
Sebagian 
3 
Kamis, 26 Nopember 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA 
Tumbukan tidak 
Lenting Sama Sekali 
4 
Sabtu, 29 Desember 
2015 
10.45 WITA 
-12.45 WITA 
Aplikasi Hukum 
Kekekalan Momentum 
5 
Kamis, 03 Desember 
2015 
08.15 WITA 
-10.15 WITA 
Tes Siklus II 
 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif 
(Cooveratif Learning) Tipe NHT ( Numbered Head Together) dilakukan selama 2 
siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
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untuk 4 kali pertemuan masing-masing 4 x 45 menit dan 1 kali  pertemuan 1 x 45 
menit untuk tes akhir siklus. Pada siklus pertama dan kedua materi yang diajarkan 
mengenai impuls dan momentum.  
B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan untuk siklus I diawali dengan konsultasi dengan guru mata 
pelajaran fisika kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten  Jeneponto. Tentang 
masalah-masalah yang dihadapi selama pembelajaran fisika. Setelah berkonsultasi 
dengan guru, didapat keterangan bahwa hasil belajar fisika siswa masih rendah. 
Kemudian peneliti berencana menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif (Cooveratif Learning) tipe Numbered Head Togethet (NHT) 
menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT) 
untuk mengatasi masalah tersebut. 
Pada langkah perencanaan, peneliti membuat rencana tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian, yaitu penyusunan rencana pelaksaan pembelajaran 
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS),  modul serta soal kuis, soal tes, dan lembar 
observasi. Materi pada siklus I ini tentang impuls dan momentum. Untuk materi 
tersebut digunakan buku siswa yang disediakan oleh sekolah. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pada tahap ini guru melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun, berdasarkan model pembelajaran Kooperatif (Cooveratif Learning) tipe 
Numbered Head Togethet (NHT). Untuk menjamin keterlaksanaan pembelajaran, 
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maka peneliti meminta bantuan rekan untuk bertindak sebagai observer dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.Pada siklus pertama dilaksanakan 
dalam 5 kali pertemuan.  
1) Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Awal 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Oktober 2015 
pada pukul 08.15 WITA sampai 10.15 WITA. Penulis menyampaikan materi, tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang diharapakan yaitu pengertian momentum. Peneliti 
memperkenalkan kepada siswa tentang model pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning) tipe Numbered Head Together (NHT). Kemudian memberitahukan 
kembali bahwa pembelajaran pada hari ini dan pertemuan-pertemuan berikutnya akan 
dilaksanakan sedikit berbeda dengan hari-hari biasa yaitu  menerapkan pembelajaran 
dengan metode diskusi yang dilengkapi dengan media pembelajaran  yang berbasi 
ICT yaitu berbentuk visual (power point) dan audio visual (animasi dan video) terkait 
dengan materi yang akan dijelaskan. Sehingga proses pembelajaran akan lebih 
menarik dan akan lebih mudah untuk dipahami. 
Sebelum memasuki materi tersebut penulis mengingatkan siswa mengenai 
materi-materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
Peneliti memberikan pertanyaan singkat “Mengapa lebih sulit menghentikan kereta 
api dibandingkan motor apabila keduanya bergerak dengan kecepatan yang sama?”. 
Sejenak siswa terdiam dan kemudian ada siswa yang menjawab dengan mengaitkan 
kejadian tersebut dengan hukum Newton. 
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b) Kegiatan Inti 
Penulis memberikan modul yang berisi materi pelajaran kepada siswa. 
Kemudian peneliti membahas dengan singkat materi momentum melalui slide power 
point dengan menggunakan LCD proyektor. Selanjutnya penulis melanjutkan 
pembelajaran dengan terlebih dahulu mengelompokkan siswa ke dalam kelompok. 
Karena jumlah siswa 29 orang, maka ada 4 kelompok dengan anggota masing-masing 
kelompok 8 siswa.  
Setelah itu, penulis melakukan penomoran secara berurut pada tiap anggota 
kelompok. Kemudian peneliti memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk file 
power point, dimana didalamnya dilengkapi dengan instruksi yang ada pada power 
point. Dimana tugas ini dikerjakan dalam bentuk kelompok sesuai dengan 
pembentukan kelompok yang telah ditetapkan. Kemudian penulis membagi materi 
yang akan didiskusikan pada pertemuan berikutnya, berhubung karena masih banyak 
siswa dalam kelompoknya yang belum setuju untuk melaksanakan diskusi pada hari 
ini. Karena materi yang akan didiskusikan masih belum bisa dipahami. Untuk itu, 
pembagian materi yang dilakukan yaitu untuk kelompok 1 mengenai hukum 
kekekalan momentum, kelompok 2 mengenai pengertian impuls dan momentum, 
kelompok 3 mengenai tumbukan dan kelompok 4 mengenai aplikasi hukum 
kekekalan momentum, yang dijadikan sebagai tugas dirumah. 
Penulis melanjutkan kembali mengenai materi yang akan diskusikan pada 
pertemuan berikutnya, yang nantinya setelah diskusi akan ada penomoran yang 
dilakukan, dimana satu orang siswa akan ditunjuk dalam tiap kelompoknya yang akan 
menjawab pertanyaan terkait dengan materi yang akan disampaikan oleh penulis dan 
materi presentasi siswa. Selanjutnya, penulis akan menjawab nomor tertentu untuk 
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menjawab pertanyaan dan siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
dimana nilainya mewakili untuk nilai kelompoknya masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Siswa mendengarkan penjelasan penulis 
c) Penutup 
Setelah membaca modul dan mendengarkan penjelasan dari penulis, 
kemudian siswa sedikit demi sedikit bisa memahami mengeni pengertian momentum. 
Setelah itu, penulis menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sebelum 
meninggalkan ruang kelas. 
2) Pertemuan Kedua 
a) Kegiatan Awal 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Oktober 2015 pukul 10.45 
WITA sampai 12.45 WITA. Penulis menyampaikan materi pembelajaran tentang 
impuls. 
Sebelum memasuki memateri tersebut penulis mengingatkan siswa materi-
materi pada pertemuan sebelumnya dan mengenai tugas yang telah diberikan kepada 
tiap kelompok. Kemudianpenulis bertanya pada siswa, bagaimana dengan tugasnya? 
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Apakah kalian sudah siap untuk berdiskusi. Seluruh siswa menjawab dengan serentak 
“Ia Bu”.Kemudian penulis mengingatkan siswa untuk memperhatikan dan berani 
untuk mengungkapkan pendapatnya dalam kegiatan diskusi. 
b)  Kegiatan Inti 
Penulis meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing 
yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya dan mengatur tempat duduk siswa 
serta menghimbau agar  dalam pengaturan tempat duduk tidak gaduh. Kemudian 
siswa bergabung sesuai dengan anggota kelompoknya masing-masing sesuai dengan 
arahan yang telah diberikan pada penulis. Setelah itu, setiap anggota kelompok 
diminta untuk mengumpulkan tugas yang telah diberikan sebelumnya. Kemudian 
penulis menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan materi diskusi yang 
telah diberikan melalui slide power point yang dibantu oleh LCD Proyektor dengan 
modul yang telah diberikan sebelumnya. 
Penulis melanjutkan mengamati pekerjaan kelompok yang telah diberikan 
sebelumnya dan membimbing siswa dalam mengerjakan instruksi yang ada pada 
power point. Kemudian mempersilahkan tiap kelompok untuk melakukan presentasi 
atas hasil kerja mereka dalam bentuk power point. Serta mempersilahkan kelompok 
lain untuk menanggapi materi presentasi siswa. Setelah selesai berdikusi, peneliti 
menanggapi hasil diskusi siswa dan memberikan informasi yang sebenarnya terkait 
dengan kesalahpahaman yang terjadi saat diskusi.  
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Gambar 4.2: Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
Selanjutnya siswa akan diberikan pertanyaan terkait dengan materi yang 
disampaikan oleh penulis dan materi presentasi siswa. Dan tiap kelompok akan 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memikirkan jawaban yang terbaik 
atas pertanyaan yan dilontarkan olehpenulis. Selanjutnya penulis akan menyebutkan 
nomor tertentu untuk menjawab pertanyaan. 
c)  Penutup 
Karena akan berakhirnya jam pelajaran, kemudian penulis menyimpulkan 
kembali tentang materi impuls. Penulis mengakhiri pertemuan dan memberitahukan 
bahwa pertemuan selanjutnya akan membahas mengenai contoh soal dan mengisi 
LKS untuk setiap kelompok terkait dengan materi yang benar-benar sudah dipahami. 
Penulis mengingatkan siswa untuk kembali belajar dirumah, dan mengerjakan 
berbagai bentuk contoh soal mengenai impuls dan momentum. Setelah itu, penulis 
meninggalkan kelas dan sebelumnya mengucapkan salam. 
3) Pertemuan Ketiga 
a) Pertemuan Awal 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 05 September 2015 pukul 
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08.15 WITA sampai 10.15 WITA. Penulis menyampaikan materi dan  tujuan 
pembelajaran yaitu mencakup tentang hukum kekekalan momentum. Dan mengecek 
kehadiran siswa yang hadir dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan kelompok masing-masing. 
Pada pertemuan kali ini, situasinya masih sama pada pertemuan sebelumnya yaitu 
pembelajaran kelompok dengan jalan diskusi yang dilengkapi dengan prensentasi 
dengan menggunakan bantuan LCD Proyektor. 
b) Kegiatan Inti 
Penulis melanjutkan proses pembelajaran dengan mempersilahkan kelompok 
3 untuk langsung mempresentasikan hasil diskusinya yaitu peristiwa hukum 
kekekalan momentum. Diskusi kali ini berlangsung sangat hyper aktif sehingga 
membuat siswa yang tidak aktif atau cenderung diam bisa menambahkan 
semangatnya dalam kelas. Sehingga kerjasama dalam tiap kelompok berjalan efektif. 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
11 
Gambar 4.3: Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya 
 
Kemudian saat proses diskusi berlangung, setelah itu terjadi proses tanya 
jawab antar kelompok. Saat proses diskusi selesai, barulah penulis meluruskan 
jawaban dari tiap siswa. Setelah memberikan penjelasan, kemudian dilakukan proses 
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penomoran bersama. Dan tiap kelompok menyiapkan jawaban terbaik untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh penulis. Karena penomoran ini, sangat membantu 
point dalam diskusi. Hal ini membuat siswa cukup gugup karena bisa saja pertanyaan 
dari 1-8, yang ditunjuk dari salah satu temanya kurang bagus cara penjelasannya. 
Setelah proses penomoran selesai, penulis menjelaskan kembali materi tumbukan dan 
memberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi dan untuk pemahaman terkait 
soal tes yang akan diberikan. Supaya siswa bisa menjawab dengan benar. Penulis 
menuliskan beberapa contoh soal kemudian siswa diminta untuk mengerjakannya 
diatas papan tulis. 
c) Penutup 
Setelah mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh penulis, kemudian peneliti 
menutup pelajaran dengan memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa untuk 
lebih giat belajar, dan rajin mengerjakan soal-soal tentang fisika agar dapat lebih 
mudah menyelesaikannya. Kemudian peneliti meninggalkan kelas dan terlebih dahulu 
membaca doa serta mengucapkan salam. 
4) Pertemuan Keempat 
a)  Pertemuan Awal 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Sabtu, 07 September 2015 pukul 
10.45 WITA sampai 12.45 WITA. Penulis menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran yaitu tentang tumbukan. 
b) Kegiatan Inti 
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Peneliti melanjutkan pembelajaran dan terlebih dahulu mengecek kehadiran 
siswa, dan posisi duduk sesuai dengan anggota kelompoknya. Kemudian penulis 
membagikan LKS pada tiap kelompok dengan masing-masing empat pertanyaan yang 
harus dijawab terkait dengan pemahamannya mengenai impuls dan momentum. Hal 
ini dilakukan agar penulis bisa mengetahui sampai dimana penguasaan materi siswa 
apa yang perlu untuk dijelaskan kembali. Kemudian tiap kelompok mengerjakan 
lembaran tersebut, kemudianpenulis membagikan lembar observasi kepada tiap 
siswa. 
Penulis melanjutkan mengamati pekerjaan siswa yang telah diisi, kemudian 
setelah itu guru menjelaskan beberapa contoh soal yang perlu untuk dikerjakan terkait 
untuk tesnya nanti. Dan dari sekian contoh soal yang dikerjakan, yang paling sulit 
dipahami adalah materi hukum kekakalan momentum dan tumbukan.  
c) Penutup 
Penulis mengakhiri pertemuan dan memberitahu bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan tes siklus I. Penulis meminta siswa agar belajar dirumah 
untuk persiapan tes. Setelah itu, penulis meninggalakan kelas, dan sebelumnya 
mengucapkan salam. 
5) Pelaksanaan Tes 
Tes siklus I dilaksanakan pada pertemuan kelima pada hari Kamis, 12 
Nopember 2015 pukul 08.15 WITA sampai 10.15 WITA. Tes terdiri dari 4 soal 
dengan alokasi waktu yang diberikan adalah 45 menit. Penulis membagikan soal tes 
dan lembar jawaban. Penulis mengingatkan siswa agar bekerja sendiri dalam 
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mengerjakan tes dan mengerjakan soal tes dengan bersungguh-sungguh serta 
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian. 
 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4: Pelaksanaan tes siklus I 
Saat pelaksanaan tes, penulis berkeliling memantau siswa dan selalu 
mengingatkan agar siswa tidak bekerja sama dalam menyelesaikan soal tes. Awal 
pelaksanaan tes suasana tenang, tidak ada siswa yang bertanya jawaban soal pada 
siswa lain. Namun 20 menit terakhir suasana kelas sedikit gaduh, beberapa siswa 
bertanya pada teman di depan, di belakang atau di sampingnya. Penulis bersikap 
tegas dengan mendekati dan menegur siswa. 
Selama proses belajar mengajar pada siklus I, pengamatan aktivitas siswa  dari 
aspek perhatian, ketertarikan, rasa senang dan motif terlihat masih rendah. Berikut 
tabel hasil observasi siklus I: 
Tabel 4.2: Nilai Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Siklus I Kelas XI IPA 5 SMA 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto  
Nilai Frekuensi Kategori Persentase (%) 
0-49 0 Sangat Rendah 0 
50-69 2 Rendah 65,63 
70-79 12 Sedang 79,5 
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80-89 15 Tinggi 89,38 
90-100 0 Sangat Tinggi 0 
 
Hasil dari data diatas dapat dilihat dari diagram berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5: Diagram Batang  Hasil Belajar Fisika Siswa, Nilai Tugas, Nilai 
Individu, dan Nilai Hasil Belajar  
Dari data hasil belajar siklus I yang diperoleh, maka diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa dan ketuntasan belajar, berikut diagram hasil yang diperoleh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6: Diagram batang ketuntasan hasil belajar fisika siswa pada 
siklus I 
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6) Refleksi 
Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti dengan melihat peningkatan hasil 
belajar siklus I. Berdasarkan observasi hasil tindakan, permasalahan-permasalahan 
yang muncul selama pembelajaran berlangsung pada siklus I adalah: 
a. Saat penulis menjelaskan di depan kelas,  sebagian siswa tidak memperhatikan 
peneliti. Hal ini dapat dilihat dari analisis lembar observasi pada penilaian diri 
peserta didik berdasarkan Kompetensi Dasar (KD), pada lampiran A.1 bahwa 
ternyata masih ada siswa yang kurang paham. 
b. Pada sintaks pembelajaran di siklus I, proses penomoran berfikir bersama tidak 
diterapkan. 
c. Masih ada siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya, sehingga kurang 
bisa bekerjasama dalam memahami materi maupun dalam menyelesaikan tugas. 
Hal ini dapat kita lihat pada lampiran A.3. 
d. Masih ada anggota kelompok yang ingin berkuasa atau ada anggota kelompok 
yang malas maka usaha kelompok dalam memahami materi maupun memperoleh 
penghargaan tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya. 
e. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh penulis, hal ini membuat siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran maupun diskusi kelas. Dan motivasi yang 
diberikan penulis masih kurang sehingga siswa masih ragu-ragu dalam 
berpendapat. 
f. Penulis belum mampu mengelola kelas dengan baik karena ditengah-tengah 
pembelajaran sebagian kecil siswa membuat gaduh sehingga menjadikan 
pembelajaran kurang kondusif. 
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g. Pada siklus I masih ada 7 siswa yang belum mencapa KKM, hal ini dapat kita lihat 
dari analisis lembar observasi ketuntasan hasil  belajar pada lampiran A.9 dan pada 
gambar 4.6. 
Walaupun ada beberapa masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan siklus I, 
akan tetapi terdapat beberapa kelebihan yang ditemukan selama pelaksanaan 
pembelajaran siklus I ini antara lain:  
a) Siswa tenang dan mudah diatur  
b) Siswa sangat antusias dengan kegiatan yang diberikan oleh peneliti, yaitu dalam 
proses diskusi karena diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
adanya bantuan dari media yang digunakan, sehingga pelajaran lebih menarik.  
Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa hal yang harus diperhatikan pada 
tindakan selanjutnya adalah sebagai berikut:  
a. Penulis lebih memantapkan lagi model pembelajaran yang diterapkan dan lebih 
maksimal dalam membimbing siswa. 
b. Sintaks pembelajaran lebih diperhatikan, terutama dalam penomoran berfikir 
bersama. Agar dapat meningkatkan rasa percaya diri dan menumbuhkan keinginan 
untuk menggunakan kemampuan dan keahlian. 
c. Dalam pembentukan kelompok, penulis harus menyeimbangkan satu kelompok 
terdiri dari siswa  dengan kapasitas dan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Kemudian mereka saling membantu dan melengkapi. 
d. Memberikan bimbingan kepada setiap siswa agar kemampuan siswa lebih dapat 
terlihat peningkatan. Sehingga perbedaan fisik maupun karakter diantara siswa 
justru menjadi bagian pembelajaran yang masing-masing siswa bisa saling 
memahami dan bekerjasama. 
48 
 
 
 
e. Mengatur waktu seefisien mungkin agar pembelajaran maksimal dan pemberian 
motivasi lebih ditingkatkan. Kemudian semua siswa bisa ditunjuk dalam 
penyelesaian tugas dan proses diskusi. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
akademik siswa serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
tugas. 
f. Pengelolaan kelas diperbaiki dan lebih lebih tegas lagi agar selama poses 
pembelajaran kondusif. 
g. Merencanakan tindak lanjut untuk siklus II dan perbaikan agar keurangan-
kekurangan pada siklus I tidak terulang. 
2. Siklus II 
Penulis melihat hasil dari observasi dan hasil tes belajar yang dilakukan, 
kemudian melakukan perbaikan dalam hal tahap tindakan. 
Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus II ini adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan      
 Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki hambatan-hambatan yang terjadi 
pada saat siklus I, yaitu penulis lebih meningkatkan pengawasan dan kontrol agar 
siswa lebih mengoptimalkan diskusi dengan semua anggota kelompok aktif selama 
diskusi, siswa diingatkan untuk lebih memperhatikan kelompok yang maju ke depan 
kelas, serta siswa tetap diingatkan agar membuat dokumen di buku catatan mereka. 
Pengawasan dan kontrolpenulis salama jalannya diskusi sangat dibutuhkan, 
mengingat masih ada siswa yang kurang memperhatikan dan tidak terkondisikan saat 
diskusi. Pada tahap perencanaan tindakan siklus II,penulis lebih memperhatikan lagi 
hasil belajar siswa terkait dengan materi pelajaran serta model dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran dan refleksi dari siklus I. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
1). Pertemauan Keenam 
a) Kegiatan Awal 
Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 19 september 2015 pukul 
08.15 WITA sampai 10.15 WITA. Pembelajaran dimulai dengan memeriksa kesiapan 
siswa kemudian guru menyampaikan materi tentang tumbukan lenting sempurna, 
kemudian memberitahukan kembali bahwa pembelajaran pada hari ini akan 
dilanjutkan pembelajaran dengan metode diskusi dengan menggunakan slide power 
point dan video serta animasi dengan bantuan LCD proyektor seperti pada siklus I. 
Penulis menghimbau siswa agar dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya agar 
pembelajaran berjalan efektif. Penulis juga mengingatkan siswa terutama siswa yang 
biasa gaduh sendiri untuk aktif dalam pembelajaran. Sebelum memasuki materi 
tersebut penulis mengingatkan siswa mengenai materi-materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Melalui tanya jawab, siswa diberikan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Penulis meminta 
siswa untuk memperhatikan dan berani untuk mengungkapkan pendapatnya dalam 
kegiatan pembelajaran fisika.  
b) Kegiatan Inti 
Penulis meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing 
yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya dan mengatur tempat duduk siswa. 
Kemudian siswa membuka kembali materinya dan file power point yang sudah 
diprint untuk dipersentasekan di depan kelas. Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih 
antusias dalam belajar. Tidak banyak pertanyaan yang diajukan siswa. Selama proses 
diskusi berlangsung, penulis berkeliling mendatangi masing-masing kelompok untuk 
50 
 
 
 
mengontrol jalannya diskusi. Hampir semua siswa terlibat aktif dalam 
mempersentasikan materinya dan proses diskusi berjalan lebih cepat. Siswa diminta 
untuk mencatat hal-hal penting pada saat diskusi  agar mereka memiliki dokumen  
yang sedang dipelajari dalam buku catatan mereka.  
Setelah semuanya sudah siap saat berdikusi, presentasi yang dilakukan 
dimulai oleh kelompok 1. Diskusi kali ini cukup menarik karena siswa terlihat sangat 
proaktif dimana ketika siswa melihat power point serta animasi dan video yang 
ditampilkan oleh peniliti. Sehingga kerjasama yang dilakukan dalam tiap kelompok 
terlihat efektif. 
Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan materinya, selanjutnya 
adalah proses tanya jawab antar tiap kelompok. Dalam setiap kelompok diwakili 1 
orang untuk mengajukan prtanyaannya atas masalah yang diperoleh saat 
memepersentasikan masing-masing materi diskusinya. Penulis meminta untuk semua 
siswa memberikan applause pada kelompok 1, dilanjutkan dengan memeberi pujian 
dan komentar supaya pada pertemuan berikutnya kelompok yang maju 
mempersiapakan segala sesuatunya. 
c) Penutup  
Peneliti secara singkat membimbing siswa untuk menyimpulkan tentang 
tumbukan lenting sempurna. Peneliti mengomunikasikan kembali untuk mempelajari 
materi yng telah diberikan sebelumnya. 
2) Pertemuan Ketujuh 
a) Kegiatan Awal 
Pertemun ketujuh dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 September 2015 pukul 
10.45 – 12. 45 WITA. Penulis mennyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yaitu 
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tumbukan lenting sebagian. Sebelum memasuki materi tersebut penulis mengingatkan 
siswa materi-materi pada pertemuan sebelumnya tentang peristiwa tumbukan. 
Melalui tanya jawab penulis membimbing siswa supaya mengingat kembali 
materi pada pertemuan sebelumnnya dan menanyakan kepada siswa apakah 
mengalami kesulitan pada materi sebelumnya. Penulis menuliskan soal di papan tulis 
yang kemudian mulai menjelaskan materi tumbukan lenting sebagian. Penulis 
meminta siswa untuk memperhatikan dan berani untuk mengungkapkan pendapatnya 
dalam kegiatan pembelajaran fisika. 
b) Kegiatan Inti 
 Penulis meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing 
dan mengatur tempat duduk siswa serta menghimbau agar dalam pengaturan tempat 
duduk tidak gaduh. Penulis menghimbau siswa agar aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok. peneliti berkeliling mengamati proses diskusi siswa. Siswa terlihat 
antusias dalam proses ini, mereka saling bertanya dengansiswa lain. Kegiatan ini 
terlihat mengasyikkan bagi para siswa. Karena waktu diskusi telah selesai, maka 
penulis meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi.Kelompok 2 bersedia maju dan mempresentasikan hasil kerja kelompok 
mereka. Sering kita alami dalam kehidupan sehari-hari saat beraktivitas untuk 
melakukan perjalanan kesekolah atau saat mengemudi kendaraan. Dengan 
memperlihatkan animasi yang telah diberikan oleh penulis, untuk lebih 
mempermudah pemahaman. Hal ini memicu siswa untuk terus memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan terkait materi tersebut.  
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Gambar 4.7: Siswa mengajukan pertanyaan saat diskusi 
Presentasi telah selesai, Penulis meminta semua siswa memberikan applause 
untuk kelompok 2, dilanjutkan dengan memberi pujian dan komentar terhadap 
presentasi yang sudah mereka lakukan sudah berjalan baik dan lancar. Penulis juga 
memberikan penegasan materi tentang peristiwa tumbukan. Kemudian melakukan 
proses penomoran secara berurut, dan siswa yang ditunjuk diminta untuk menjawab 
pertanyaan dari peneliti dan dipersilahkan untuk naik didepan kelas dan jika ada yang 
kurang jelas dituliskan di papan tulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
Gambar 4.8: Siswa menjawab pertanyaan saat penomoran bersama 
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c) Penutup 
Karena waktu pelajaran selesai, penulis menyimpulkan materi kemudian 
memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa untuk lebih giat lagi belajar, 
karena penilaian yang dilakukan bukan  hanya kerjasama dalam kelompok tapi juga 
penilaian individu agara dapat membantu penambahan point. 
3).  Pertemuan kedelapan 
a). Kegiatan Awal 
Pertemuan kedelapan dilakasanakan pada hari Kamis, 26 september 2015 
pukul 08.15 – 10.15 WITA. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa, presensi 
kelas serta mengkondisikan siswa. Dan menyampaikan materi dan tujun 
pembelajaran tentang tumbukan tidak lenting sama sekali. Peneliti 
mengkomunikasikan kepada siswa bahwa kegiatan yang dilakukan hari ini hampir 
sama dengan kegiatan pada hari sebelumnya yaitu dengan metode diskusi dan 
penomoran secara bersama. 
b). Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, diadakan diskusi kelas untuk membahas hasil diskusi 
kelompok pada pertemuan sebelumnya yang belum mempersentasikan materi 
diskusinya melaui bantuan LCD Proyektor dengan animasi yang berkaitan pada 
peristiwa tumbukan. Kemudian dilakukan proses tanya jawab. Setelah itu peneliti 
meluruskan pemahaman siswa dan memberikan penguatan. Kemudian melakukan 
penomoran secara bersama. Pada akhir pertemuan, diadakan kuis yang harus 
dikerjakan oleh siswa secara individual. Kuis ini dimaksudkan untuk mengetahui 
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kemampuan siswa dalam menghitung hubungan antara hukum kekelalan energi pada 
saat sebelum tumbukan dan sesudah tumbukan. 
c). Penutup 
Penulis menutup pembelajaran dan terlebih dahulu mengingatkan siswa untuk 
lebih sering mengerjakan soal-soal impuls dan momentum. Dan membaca kembali 
modul yang telah dibagikan sebelumnya. Kemudian mengucapkan salam dan 
meninggalkan kelas. 
4).  Pertemuan kesembilan  
a). Kegiatan Awal 
Pertemuan kesembilan dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 Nopember 2015 
pukul 10.45 – 12. 45 WITA. Penulis mengucapkan salam serta berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. Kemudian menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran mengenai 
aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari.  
b). Kegiatan Inti 
Penulis meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing 
yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya dan mengatur tempat duduk siswa. 
Kemudian siswa membuka kembali materinya dan file power point yang sudah 
diprint untuk dipersentasekan di depan kelas. Diskusi kali ini, siswa diminta untuk 
lebih memahami aplikasi dari hukum kekekalan momentum dengan mengaitkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penulis membimbing siswa dalam menyelesaikan 
instruksi yang telah diberikan oleh penulis dengan melihat buku panduan serta modul 
yang telah diberikan untuk bisa lebih memahami materinya. Dengan adanya bantuan 
bahan bajar yang berbasis ICT yang berbentuk visual dan audio visual, siswa lebih 
bisa memahami pelajaran. 
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Gambar 4.9: Peneliti membimbing siswa saat diskusi 
Kemudian melakukan proses tanya jawab, setelah itu peneliti meluruskan 
pemahaman siswa dan melakukan penomoran secara berurut. Kemudian siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Respon siswa dalam pembelajaran 
sangat bagus, sehingga siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab serta 
menyelesaian soal-soal yang diberikan oleh penulis diberikan applauase dengan 
memberikan pujian dan komentar agar semagatnya lebih bagus dalam proses 
pembelajaran. 
c). Penutup 
Pada pertemuan terakhir di siklus II ini, penulis secara singkat menyimpulkan 
materi fisika pada bab terakhir semester ganjil mengenai impuls dan momentum. 
Penulis mengakhiri pertemuan kali ini dan memberitahukan bahwa pertemuan 
berikutnya akan diadakan tes siklus II. Penulis meminta siswa untuk belajar, agar 
lebih siap menghadapi tes. 
5).  Pelaksanaan tes 
Tes Siklus II dilaksanakan pada pertemua kesepuluh pada hari Kamis, 03 
desember 2015 pukul 08.15 sampai 10.15 WITA. Tes terdiri dari 10 nomor dalam 
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bentuk pilihan ganda dengan alokasi waktu yang diberikan adalah 45 menit. Penulis 
membagikan soal tes dan lembar jawaban. Penulis mengingatkan siswa agar bekerja 
sendiri dalam mengerjakan tes dan mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh 
serta menggunakan langkah-langkah penyelesaian. Tes Siklus II berjalan lancar, 
siswa serius dalam menyelesaikan soal-soal.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10: Proses pelaksaan tes hasil belajar siklus II 
 
Selama proses belajar mengajar pada siklus II, pengamatan aktivitas siswa 
terlihat  lebih baik dan berjalan lancar. 
Berikut tabel hasil observasi siswa siklus II: 
 
Tabel 4.3: Nilai Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Siklus II Kelas XI IPA 5 SMA 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto  
Nilai Frekuensi Kategori Persentase (%) 
0-49 0 Sangat Rendah 0 
50-69 0 Rendah 0 
70-79 4 Sedang 79,75 
80-89 19 Tinggi 89,75 
90-100 6 Sangat Tinggi 96,13 
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Hasil dari data diatas dapat dilihat dari diagram berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
1 
1Gambar 4.11: Diagram Batang  Hasil Belajar Fisika Siswa, Nilai Tugas, Nilai 
Individu, dan Nilai Hasil Belajar  
 
Dari data hasil belajar siklus I yang diperoleh, maka diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa dan ketuntasan belajar, berikut diagram hasil yang diperoleh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.12: Diagram batang ketuntasan hasil belajar fisika siswa pada siklus II  
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6). Refleksi 
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus II menunjukkan 
bahwa secara umumpembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II telah berjalan 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Berdasarkan pengamatan, antusias belajar siswa melalui diskusi dengan 
menggunakan pembelajaran kelompok dan bantuan  bahan ajar yang berbsis ICT 
pada siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I 
dikarenakan kesadaran siswa akan manfaat mempelajari fisika menjadi lebih tinggi. 
Hal ini dilihat dari sikap siswa yang memperhatikan peneliti yang sedang 
menjelaskan, semangat siswa ketika mengerjakan soal dan mempresentasikan hasil 
belajar kelompoknya di depan kelas. Pada siklus II, peneliti menerangkan materi 
pelajaran lebih lama saat presentasi kelas untuk membantu siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari. Peneliti juga berkeliling untuk mengamati dan mengontrol 
kegiatan siswa selama belajar kelompok. 
Meskipun ada satu siswa yang kurang dapat memperhatikan dengan baik, 
namun sebagian besar siswa dari masing-masing kelompok tetap memiliki kemauan 
bertanya yang besar untuk memperoleh jawaban yang tepat atas permasalahan yang 
dihadapi dan ketertarikan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Jadi 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 
5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
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C. Data Hasil Observasi dan Hasil Tes 
1. Data Hasil Kuisioner Respon siswa 
 Kuisioner respon siswa diiberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajarancooperative 
learningTipe Numbered Head Together (NHT)terhadap siklus belajar. Kuisioner 
respon siswa diberikan pada akhir siklus II. Hasil kuisioner respon siswa terhadap 
model pembelajaran yaitu96,55% termasuk dalam kategori kriteria sangat tinggi. 
Untuk lebih jelasnya persentase respon siswa disetiap aspeknya pada diagram batang 
berikut: 
 
Gambar 4.13: Diagram Persentase kuisioner respon siswa 
 
Berikut ini analisis hasil kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran fisika 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered 
Head Together (NHT). 
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Tabel 4.4: Analisis Hasil Kuisioner Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika 
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Persentase 89,65 81,37 82,07 89,65 95,86 80,69 80 96,55 82,76 82,76 90,34 95,17 
Kriteria 
Sangat 
Tinggi 
Tinggi Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Tinggi Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Tinggi Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
 
2. Proses Belajar 
Berikut hasil rekapitulasi proses pembelajaran kelompok : 
Tabel 4.5: Rekapitulasi data hasil observasi kelompok pada siklus I dan siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II Kategori 
Kerjasama 78,13% 87,06% Tinggi 
Santun 85,17% 87,93% Tinggi 
Responsif 63,06% 77,58% Sedang 
Proaktif 67,86% 76,72% Sedang 
 
Dari hasil pengamatan siklus I dan siklus II diperoleh peningkatan pada setiap 
aspek. Pada aspek yang diamati  yaitu kerjasama yang dilakukan pada saat 
diskusidiperoleh peningkatan 8,93%. Pada aspek kesopanan siswa selama proses 
pembelajaran dan berlangsungnya diskusi diperoleh peningkatan yaitu 2,76%. Pada 
aspek respon siswa diperoleh peningkatan 14,52%. Pada aspek keaktifan dalam 
proses pembelajaran kelompok (diskusi) diperoleh peningkatan 8,86%. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa sudah menunjukkan 
kemanfaatan. Kemanfaatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil 
belajar pada setiap siklus. Peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 
dan mengemukakan pendapat saat diskusi dapat diketahui dengan cara 
membandingkan persentase hasil belajar yang diperoleh pada tiap siklus. 
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Tabel 4.6: Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Siklus I Dan 
Siklus II SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
No. Kategori 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
Persentase 
% 
Frekuensi 
Persentase 
% 
1 Sangat Rendah 0 0 0 0 
2 Rendah 2 65,63 0 0 
3 Sedang 12 79,5 4 79,75 
4 Tinggi 15 89,38 19 89,75 
5 Sangattinggi 0 0 6 96,13 
 1 
Dari hasil data rekapitulasi pada tabel 4.5, dapat diketahui perbandingan 
jumlah siswa yang memiliki  peningkatan hasil belajar  dengan kategorisangat rendah 
2 orang siswa, kategori sedang 12 orang siswa, kategori tinggi 15 orang siswa pada 
siklus I. Akan tetapi setelah dilaksanakan siklus II terjadi peningkatan yang signifikan 
yaitu kategori sedang menjadi 4 orang siswa, kategori tinggi meningkat yang 
sebelumnya berjumlah 4 meningkat menjadi 19 orang siswa dan kategori sangat 
tinggi 6 orang siswa dengan persentase 96,13%. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11: Grafik Perbandingan Persentase Peningkatan Hasil Belajar 
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Berdasarkan kenyataan dan bukti di atas, data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung peningkatan hasil belajar fisika siswa benar-benar meningkat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Numbered HeadTogether (NHT) dengan menggunakan akses 
pembelajaran yang berbasis ICT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
didapatkannya hasil ini maka peneliti dan observer menghentikan penelitian ini hanya 
sampai pada siklus II karena pada siklus II dianggap sudah sesuai dengan hipotesis 
tindakan yang dilakukan.   
D. Pembahasan 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran fisika siswa kelas XI IPA 
5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto dengan melalui metode diskusi 
menggunakan model pembelajaran Cooperative LearningTipe Numbered Head 
Together (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated 
Technology (ICT) dapat meningkatkan hasil belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 5 
SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jenepontountuk belajar fisika. 
Pembelajaran dengan metode diskusi melaui penomoran berfikir bersama 
menggunakan media yang terpusat pada siswa ini menyebabkan siswa merasa 
memiliki kegiatan pembelajaran tersebut karena siswa diikutsertakan secara aktif 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk percaya 
diri. Dengan model pembelajaran ini siswa juga menjadi lebih aktif dan berani untuk 
mengungkapkan pendapatnya serta pemikiranya dalam kelompok maupun dalam 
diskusi antar kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan sendiri ide–ide yang pada akhirnya ada kesempatan cukup bagi siswa 
untuk mempertahankan dan mempertanggungjawabkan pendapatnya, siswa 
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melakukan persaingan atau kompetisi dengan siswa lain, mengetahui hasil kerjanya, 
mendapat pujian karena berhasil mendapat nilai baik dan prestasi yang diakui karena 
dirasa menguntungkan bagi temannya yang menimbulkan gairah untuk belajar. 
Hasil pengamatan pada aspek hasil belajar pada saat pembelajaran diperoleh 
hasil bahwa selalu ada peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif  (Cooperative Learning) tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada mata pelajaran fisikapada materi impuls dan momentum. Pengamatan 
ditujukan pada hasil belajar fisika siswa pada saat mengikuti pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar fisika siswa ditunjukkan dengan hasil perhitungan 
persentase hasil belajar siswa yang selalu meningkat pada setiap siklusnya.  
Hal ini dilihat dari media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan media dalam bentuk visual (power point) dan audio visual (animasi 
dan video) dengan bantuan LCD proyektor. Media ini sangat membantu siswa dalam 
proses pembelajaran karena lebih menarik selagi mendengar penjelasan dari peneliti 
siswa juga dapat melihat secara langsung animasi yang ditampilkan terkait materi 
impuls dan momentum. Sehingga siswa dapat lebih muda memahami materi yang 
dijelaskan. Akan tetapi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
terjadi masalah pada LCD proyektor yang digunakan, sehingga langkah yang diambil 
peneliti adalah tetap manampilkan media tersebut tetapi secara langsung dengan 
laptop, meskipun tidak akurat, tapi siswa cukup memahami penjelasannya. Hal inilah 
yang melatar belakangi sehingga ketuntasan yang diperoleh pada siklus I kurang 
maksimal. 
Berdasarkan nilai observasi hasil belajar fisika siswa pada tabel 4.2 siklus I 
diperoleh  nilai persentase  dalam kategori rendah terdapat 2 orang siswa dengan 
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persentase 65,63%. Dan 12 orang siswa dalam kategori sedang dengan persentase 
79,5%, serta dalam kategori tinggi sebanyak 15 orang siswa dengan persentse 
89,38%. Sedangkan untuk perbandingan hasil observasi hasil  belajar pada siklus II 
diperoleh peningkatan yang signifikan karena dilihat dari kategori sedang dari 12 
orang siswa menjadi 4 orang siswa dengan persentase 79,75%. Karena jumlah siswa 
dalam kategori tinggi terdapat 19 orang siswa dan untuk kategori sangat tinggi 
terdapat 6 orang siswa dengan persentase 96,13%. Berdasarkan perbandingan nilai 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
fisika siswa yang ditinjau dari empat penilaian yaitu dari nilai kelompok, nilai tugas, 
nilai individu dan nilai hasil tes belajar. 
Perhitungan persentase hasil belajar siswa pada siklus yang pertama diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebanyak 79,25% dari 29 siswa aktif saat mengikuti 
pembelajaran. Sedangkan perhitungan persentase hasil belajar siswa pada siklus yang 
kedua diperoleh rata-rata hasil belajar sebanyak 85,66% siswa menunjukkan 
peningkatan hasil belajar fisika saat pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif  (Cooperative Learnng) tipe Numbered 
Head Together  (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated 
Technology (ICT)pada mata pelajaran fisikadalam materi impuls dan 
momentumdapat  meningkatkan aktivitas siswa saat pembelajaran sehingga terjadi 
peningkatan hasil belajar fisikasiswa di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto. 
Penilaian terhadap guru yang dilakukan oleh observer ditujukan pada aktivitas 
guru saat proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  
(Cooperative Learnng) tipe Numbered Head Together  (NHT) menggunakan bahan 
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ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT) pada mata pelajaran 
fisikapada materi impuls dan momentum. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa 
terdapat peningkatan rata-rata nilai aktivitas pendidik dari siklus I ke siklus II. 
Penilaian aktivitas guru pada siklus I diperoleh angka sebesar 3,73 dan pada siklus II 
sebesar 4,0.  
Hasil belajar siswa pada materi impuls dan momentum mendapatkan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learnng) tipe Numbered Head Together  (NHT)  secara intensif pada siklus pertama 
dan kedua menunjukkan bahwa selalu ada peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 
persentase ketuntasan siswa yang selalu meningkat pada setiap siklusnya. 
Hasil yang diberikan pada pratindakan diperoleh hasil sebanyak 8 atau 27% 
siswa yang berhasil memperoleh nilai tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 
75). Tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif  
(Cooperative Learnng) tipe Numbered Head Together  (NHT) menggunakan bahan 
ajar berbasis Information Communicated Technology (ICT).Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan rata-rata nilai hasil 
belajar siklus I adalah 79,25% dan terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan 
pada siklus II dengan rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85,66%. Pada siklus 
I 22 siswa atau 75,86% siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 
pada siklus II sebanyak 28 siswa atau 96,55% siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Dan Ketuntasan Klasikal (KK) pada siklus I adalah 
55,17%, kemudian terjadi peningkatan Ketuntasan Klasikal (KK) siswa pada siklus II 
diperoleh 89,65% dari 29 siswa aktif. 
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Hasil perhitungan persentase perolehan nilai pada setiap siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif  (Cooperative Learnng) tipe 
Numbered Head Together  (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information 
Communicated Technology (ICT), dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas 
XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto dalam materi fisika tentang 
impuls dan momentum.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diketahui adanya peningkatan yang 
meliputi keaktifan siswa, penilaian terhadap aktivitas pendidik serta hasil belajar 
siswa pada materi impuls dan momentum. Berdasarkan rekapitulasi kuisioner respon 
siswa digunakan  untuk melihat peningkatan yang terjadi selama proses pembelajaran  
yaitu pada akhir siklus II dengan persentase 95,17% termasuk dalam kategori kriteria 
baik sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunkan model 
pembelajaran kooperatif  (Cooperative Learnng) tipe Numbered Head Together  
(NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated 
Technology(ICT) sangat membantu terjadinya peningkatan hasil belajar fisika siswa 
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Putra 
Setiawan dengan  judul skripsi “Model Numbered Head Together Berbantuan CD 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas VI 
B SDN Purwoyoso 03 Semarang” berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
modelNumber Head Togetherberbantuan CD pembelajarandapatmeningkatkanhasil 
belajarsiswadalam pembelajaranIPSdi kelas IVBSDNPurwoyoso 03Kota 
Semarang.Hal itu terbukti dengan ketercapaian hasilbelajar siswa berdasarkan tes 
evaluasi yang diberikan guru, dimana hasilbelajar pada siklus I mencapai ketuntasan 
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belajar klasikal 67%, sedangkanpada siklus II mencapai75%, meningkat padasiklus 
III dengan ketuntasanklasikal sebesar 86%. 
Menurut peneltian yang dilakukan oleh Sri Wulandari, dengan judul 
penelitian”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) dengan Media Video Demonstrasi Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Kimia Kelas X.8 SMA Negeri 8 Kota Bengkulu” berdasarkan hasil 
penelitian memberikan kesimpulan bahwa setiap siklus I, II da III dilaksanakan 
dengan melakukan perubahan pada bagian-bagian tertentu yang didasarkan pada 
refleksi siklus II, sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus III, sama halnya dengan siklus I, yaitu : 
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan (4) Refleksi dan 
diperoleh peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran Kimia. 
Hal ini juga diperkuat dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Ari Dwi 
Atmoko dengan judul “Penerapan Model Kooperatif tipe Numbered Head 
Together(NHT) Menggunakan Media Buklet pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 
di SMP Negeri 1 Gembong Kabupaten Pati” berdasarkan hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa penerapan model kooperatif tipe NHT menggunakan media 
buklet dapat mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi klasifikasi 
makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong Kabupaten Pati.   
Berdasarkan fakta, kelebihan maupun kekurangan model dan jurnal peneliti 
peroleh. Peneliti memperkuat berdasarkan teori, dalam hasil peneitian menyatakan 
bahwahasil pengamatan secara umum menunjukkan bahwa siswa mempunyai 
semangat yang tinggi selama pembelajaran, siswa mengungkapkan bahwa mereka 
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senang saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media berbasis ICT, 
sehingga siswa lebih bersemangatdalam mengikuti pembelajaran fisika.  
Berdasarkan hasil observasi hasil belajar siswa, penilaian diri berdasarkan 
kompetensi dasar (KD), penilaian diri berdasarkan(tugas) observasi kegiatan 
pembelajaran,lembar observasi aktivitas pendidik,tessiklus dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media berbasis ICT dalam 
pembentukan kelompok dan penomoran secara bersama, kesempatan untuk mencoba, 
mencatat, mengumpulkan data, menganalisis, menyimpulkan dan presentasi pada 
materi impuls dan momentum dapat meningkatkan ketertarikan, perhatian, rasa 
senang dan motivasi siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
Penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif  (Cooperative Learnng) tipe Numbered Head 
Together  (NHT) menggunakan bahan ajar berbasis Information Communicated 
Technology (ICT). Selain itu, tujuan dari tindakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa juga tercapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) tipe Numbered Head Together menggunakan bahan ajar yang 
berbasis ICT (Information Communicated Technology) dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika siswa pada materi Impuls dan Momentum di kelas XI IPA 5 SMA 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan rata-rata nilai hasil belajar siklus I 
adalah 79,25% dan terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan pada siklus II 
dengan rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85,66%. Pada siklus I 22 siswa 
atau 75,86% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan pada 
siklus II sebanyak 28 siswa atau 96,55% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Dan Ketuntasan Klasikal (KK) pada siklus I adalah 55,17%, 
kemudian terjadi peningkatan Ketuntasan Klasikal (KK) siswa pada siklus II 
diperoleh 89,65% dari 29 siswa aktif. 
B. Implikasi Penelitian 
 Pembelajaran fisika dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (Cooperative learning) tipe Numbered Head Together (NHT) 
menggunakan bahan ajar yang berbasis ICT (Information Communicated 
Technology)dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk penelitian-penelitian berikutnya, bentuk, 
isidan tampilan media yang digunakan dapat dikembangkan kembali agar lebih 
menarik, dengan tetap memperhatikan kriteria-kriteria pembuatan bahan ajar dalam 
bentuk visual dan audio visual. Sehingga siswa lebih berminat dalam mengikuti 
proses pembelajaran, dan pada akhirnya hasil belajar siswa dapat diperoleh lebih 
optimal. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN DAN LEMBAR OBSERVASI 
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Pembelajaran Kooperatf (Cooperative Learning) Tipe NHT 
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A.7 Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Siklus I dan 
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A.8 Lembar Observasi Aktivitas Pendidik  Pada Saat Penerapan Model 
Pembelajaran  Cooperative Learning  Tipe NHT Pada Siklus I & Siklus II 
A.9 Lampiran Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus I 
A.10 Lampiran Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus II 
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Lampiran A.1 
REKAPITULASI PENILAIAN PESERTA DIDIK (KD) PADA SIKLUS I 
NO NAMA SISWA 
SIKLUS I 
f N 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 ABDUL ASIS SAID 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 90,90909 
2 ALISYA ARDIANI 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6 54,54545 
3 EKA DAMAYANTI 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 72,72727 
4 HASNIATI 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 72,72727 
5 ILHAM 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 72,72727 
6 INDRAMAYU 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 72,72727 
7 ISMA DAMAYANTI 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 36,36364 
8 JUSNI  1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 45,45455 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 45,45455 
10 MEYLINDAH ARIFIN 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 90,90909 
11 NURDIN 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 45,45455 
12 NURFAIDAH 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 45,45455 
13 NURHIDAYAH 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 27,27273 
14 NURJANNAH 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 54,54545 
15 PITRA 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 45,45455 
16 RESKI AMELIA 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 72,72727 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
7 63,63636 
18 RISKA ANANDA PUTRI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 81,81818 
19 RISKA PUTRI ANI 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 72,72727 
20 SANDRAWATI 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 36,36364 
21 SISKA OKTAVIANA 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 36,36364 
22 ST. PUTRI NURANITA 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 36,36364 
23 SUL HAJJI M. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 90,90909 
24 SUNARTI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 90,90909 
25 SYAMSINAR 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 72,72727 
26 SYAMSINAR LESTARI 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81,81818 
27 VIRA PRATIWI 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 8 72,72727 
28 YULIYARIANTI 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 45,45455 
29 ZULKIFLI 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 27,27273 
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REKAPITULASI PENILAIAN PESERTA DIDIK (KD) PADA SIKLUS II 
NO NAMA SISWA 
SIKLUS II 
f N 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 ABDUL ASIS SAID 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
2 ALISYA ARDIANI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 81,81818 
3 EKA DAMAYANTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
4 HASNIATI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 81,81818 
5 ILHAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
6 INDRAMAYU 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 90,90909 
7 ISMA DAMAYANTI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 8 72,72727 
8 JUSNI  1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 6 54,54545 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 72,72727 
10 MEYLINDAH ARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
11 NURDIN 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81,81818 
12 NURFAIDAH 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 72,72727 
13 NURHIDAYAH 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 63,63636 
14 NURJANNAH 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 81,81818 
15 PITRA 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 72,72727 
16 RESKI AMELIA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 10 90,90909 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
10 90,90909 
18 RISKA ANANDA PUTRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
19 RISKA PUTRI ANI 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81,81818 
20 SANDRAWATI 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 6 54,54545 
21 SISKA OKTAVIANA 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 63,63636 
22 ST. PUTRI NURANITA 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 72,72727 
23 SUL HAJJI M. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
24 SUNARTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
25 SYAMSINAR 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 81,81818 
26 SYAMSINAR LESTARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
27 VIRA PRATIWI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 
28 YULIYARIANTI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 81,81818 
29 ZULKIFLI 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 54,54545 
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Lampiran A.2 
REKAPITULASI PENILAIAN PESETA DIDIK (TUGAS) 
NO NAMA SISWA 
SKOR PERNYATAAN PENIAIAN DIRI 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 ABDUL ASIS SAID 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 
2 ALISYA ARDIANI 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 
3 EKA DAMAYANTI 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 
4 HASNIATI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 
5 ILHAM 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 
6 INDRAMAYU 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
7 ISMA DAMAYANTI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 
8 JUSNI  1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 
10 MEYLINDAH ARIFIN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 
11 NURDIN 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 
12 NURFAIDAH 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 
13 NURHIDAYAH 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 
14 NURJANNAH 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 8 
15 PITRA 1 1 1 
 
1 
 
1 1 1 1 0 1 1 10 
16 RESKI AMELIA 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 
17 RISHA AMANDA PUTRI RAUF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 RISKA ANANDA PUTRI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
19 RISKA PUTRI ANI 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
20 SANDRAWATI 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 
21 SISKA OKTAVIANA 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 
22 ST. PUTRI NURANITA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 
23 SUL HAJJI M. 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 
24 SUNARTI 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
25 SYAMSINAR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
26 SYAMSINAR LESTARI 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 
27 VIRA PRATIWI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
28 YULIYARIANTI 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
29 ZULKIFLI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 8 
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Lampiran A.3 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF PADA SAAT DISKUSI 
(SPEK PSIKOMOTORIK) 
NO NAMA SISWA KERJASAMA SANTUN RESPONSIF PROAKTIF 
JUMLAH 
SKOR 
1 ABDUL ASIS SAID 4 4 4 4 16 
2 ALISYA ARDIANI 3 4 3 2 12 
3 EKA DAMAYANTI 4 3 3 4 14 
4 HASNIATI 4 4 4 4 16 
5 ILHAM 4 4 4 4 16 
6 INDRAMAYU 3 4 3 3 13 
7 ISMA DAMAYANTI 3 3 2 2 10 
8 JUSNI  4 3 2 3 12 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 3 4 3 3 13 
10 MEYLINDAH ARIFIN 4 4 4 4 16 
11 NURDIN 4 3 2 2 11 
12 NURFAIDAH 3 3 2 2 10 
13 NURHIDAYAH 3 4 3 2 12 
14 NURJANNAH 3 3 3 2 11 
15 PITRA 3 3 3 2 11 
16 RESKI AMELIA 3 3 3 3 12 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
3 3 3 3 12 
18 RISKA ANANDA PUTRI 3 3 3 3 12 
19 RISKA PUTRI ANI 3 3 3 3 12 
20 SANDRAWATI 3 3 3 2 11 
21 SISKA OKTAVIANA 3 4 3 4 14 
22 ST. PUTRI NURANITA 4 4 3 3 14 
23 SUL HAJJI M. 4 4 3 4 15 
24 SUNARTI 4 4 4 4 16 
25 SYAMSINAR 4 3 4 3 14 
26 SYAMSINAR LESTARI 4 4 3 4 15 
27 VIRA PRATIWI 3 3 3 3 12 
28 YULIYARIANTI 4 4 4 4 16 
29 ZULKIFLI 4 4 3 3 14 
 
Rata-rata : 87,06896552 87,93103448 77,5862069 76,72413793  
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Lampiran A.4 
 
KUISIONER RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (COOPERATIVE 
LEARNING) TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 
 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah  Nilai  
A B C D E F G H I J K L 
1 ABDUL ASIS SAID 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 57 95 
2 ALISYA ARDIANI 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 51 85 
3 EKA DAMAYANTI 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 54 90 
4 HASNIATI 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 51 85 
5 ILHAM 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 53 88,33333333 
6 INDRAMAYU 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 3 5 43 71,66666667 
7 ISMA DAMAYANTI 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 52 86,66666667 
8 JUSNI  4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 51 85 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 5 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 53 88,33333333 
10 MEYLINDAH ARIFIN 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 54 90 
11 NURDIN 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 4 2 47 78,33333333 
12 NURFAIDAH 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 49 81,66666667 
13 NURHIDAYAH 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 53 88,33333333 
14 NURJANNAH 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 54 90 
15 PITRA 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 5 5 51 85 
16 RESKI AMELIA 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 54 90 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 52 86,66666667 
18 RISKA ANANDA PUTRI 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 56 93,33333333 
19 RISKA PUTRI ANI 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 55 91,66666667 
20 SANDRAWATI 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 53 88,33333333 
21 SISKA OKTAVIANA 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 50 83,33333333 
22 ST. PUTRI NURANITA 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 53 88,33333333 
23 SUL HAJJI M. 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 56 93,33333333 
24 SUNARTI 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 53 88,33333333 
25 SYAMSINAR 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 98,33333333 
26 SYAMSINAR LESTARI 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 55 91,66666667 
27 VIRA PRATIWI 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 50 83,33333333 
28 YULIYARIANTI 5 3 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 52 86,66666667 
29 ZULKIFLI 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 51 85 
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Lampiran A.5 
 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 
SEKOLAH : SMA NEGERI 1 KELARA KABUPATEN JENEPONTO 
 KELAS : XI IPA 5 
 
 
NAMA NK NT NI SK I NHB 
ABDUL ASIS SAID 85 180 90 360 89,38 
ALISYA ARDIANI 83 160 85 320 81 
EKA DAMAYANTI 75 156 78 320 78,63 
HASNIATI 75 150 75 320 77,5 
ILHAM 83 176 88 360 88,38 
INDRAMAYU 85 150 70 320 78,13 
ISMA DAMAYANTI 83 160 78 320 80,13 
JUSNI  75 140 70 240 65,63 
LILIS FEBRIANI SUPOMO 80 150 75 280 73,13 
MEYLINDAH ARIFIN 75 180 89 360 88 
NURDIN 75 150 75 320 77,5 
NURFAIDAH 85 150 73 280 73,5 
NURHIDAYAH 75 150 78 280 72,88 
NURJANNAH 80 150 80 280 73,75 
PITRA 83 160 80 320 80,36 
RESKI AMELIA 83 160 78 320 80,13 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
80 160 76 320 79,5 
RISKA ANANDA PUTRI 80 150 75 360 83,13 
RISKA PUTRI ANI 83 150 70 160 57,88 
SANDRAWATI 85 160 80 320 80,63 
SISKA OKTAVIANA 85 170 86 320 82,63 
ST. PUTRI NURANITA 80 170 75 240 70,63 
SUL HAJJI M. 85 160 83 320 81 
SUNARTI 83 180 90 320 84,13 
SYAMSINAR 80 160 80 360 85 
SYAMSINAR LESTARI 80 170 90 360 87,5 
VIRA PRATIWI 80 170 85 360 86,88 
YULIYARIANTI 75 170 83 360 86 
ZULKIFLI 85 160 78 280 75,38 
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 Nilai Frekuensi Kategori 
Persentase 
(%) 
0-49 0 Sangat Rendah 0 
50-69 2 Rendah 65,63 
70-79 12 Sedang  79,5 
80-89 15 Tinggi 89,38 
90-100 0 Sangat Tinggi 0 
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Lampiran A.6 
 
TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 
SEKOLAH : SMA NEGERI 1 KELARA KABUPATEN JENEPONTO 
 KELAS : XI IPA 5 
NO. NAMA NK NT NI SK II NHB 
1 ABDUL ASIS SAID 90 186 93 400 96,13 
2 ALISYA ARDIANI 88 164 86 360 87,25 
3 EKA DAMAYANTI 80 160 80 360 85 
4 HASNIATI 80 160 78 400 89,75 
5 ILHAM 88 180 90 320 84,75 
6 INDRAMAYU 90 160 75 400 90,63 
7 ISMA DAMAYANTI 88 170 80 400 92,25 
8 JUSNI 80 150 75 280 73,13 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 85 160 77 320 80,25 
10 MEYLINDAH ARIFIN 80 186 90 400 94,5 
11 NURDIN 80 160 78 320 79,75 
12 NURFAIDAH 90 160 75 320 80,63 
13 NURHIDAYAH 80 160 80 320 80 
14 NURJANNAH 85 160 83 280 76 
15 PITRA 88 170 85 360 87,88 
16 RESKI AMELIA 88 170 80 320 82,25 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
85 170 78 360 86,63 
18 RISKA ANANDA PUTRI 85 160 76 360 85,13 
19 RISKA PUTRI ANI 88 160 75 280 75,38 
20 SANDRAWATI 90 170 83 360 87,88 
21 SISKA OKTAVIANA 90 176 87 320 84,13 
22 ST. PUTRI NURANITA 85 176 78 320 82,38 
23 SUL HAJJI M. 90 176 85 320 83,88 
24 SUNARTI 88 186 95 400 96,13 
25 SYAMSINAR 85 180 85 360 88,75 
26 SYAMSINAR LESTARI 85 180 90 400 94,38 
27 VIRA PRATIWI 85 180 88 360 89,13 
28 YULIYARIANTI 80 176 85 360 87,63 
29 ZULKIFLI 90 170 80 320 82,5 
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Nilai Frekuensi Kategori 
Persentase 
(%) 
0-49 0 
Sangat 
Rendah 
0 
50-69 0 Rendah 0 
70-79 4 Sedang  79,75 
80-89 19 Tinggi 89,75 
90-100 6 
Sangat 
Tinggi 
96,125 
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Lampiran A.7 
 
REKAPITULASI PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA PADA 
SIKLUS I DAN SIKLUS II SMA NEGERI 1 KELARA  
KABUPATEN JENEPONTO 
No. Kategori 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
Persentase 
% 
Frekuensi Persentase % 
1 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
2 Rendah 2 65,63 0 0 
3 Sedang  12 79,5 4 79,75 
4 Tinggi 15 89,38 19 89,75 
5 Sangat tinggi 0 0 6 96,13 
  Rata-rata   78,17   88,54 
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LAMPIRAN A.8 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK PADA SAAT PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED 
HEAD TOGETHER (NHT) 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT yang diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√ ) pada kolom yang sesuai. 
Tabel   : Pengamatan aktivitas guru peningkatan hasil belajar melalui model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT 
Aspek 
Yang 
Diamati 
 
 
 
 
Pertemuan Ke- 
 
Rata-
rata 
I 
 
II 
 
III 
 
IV 
  
Ya Tidak Ya Tidak 
Y
a 
Tidak Ya 
Tida
k  
Kegiatan 
Pendahul
uan 
                    
1 
Guru membuka 
pembelajaran 
dengan 
mengucapkan 
salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran 
siswa. 
1   1   1   1   4 
2 
Guru memotivasi 
siswa  
1   1   1   1   4 
3 
Guru 
menyampaikan 
tujun pembelajaran 
dan kompetensi 
yang diharapkan. 
1   1   1   1   4 
4 
Guru 
memperkenalkan 
1   1   1   1   4 
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kepada siswa 
tentang model 
pembelajaran 
Cooperative 
LearningTipe 
Numbered Head 
Together (NHT). 
5 
Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa untuk 
mengetahui  konsep-
konsep prasyarat 
yang sudah dikuasai 
oleh siswa 
1   1   1   1   4 
Kegiatan 
Inti 
                    
1 
Guru memberikan 
modul yang berisi 
materi pelajaran 
kepada tiap siswa.  
1   1   1   1   4 
2 
Guru membahas 
dengan singkat 
materi pokok impuls 
dan momentum 
melalui slide power 
point dengan LCD 
proyektor. 
1   1   1   1   4 
3 
Guru membimbing 
peserta didik dalam 
pembentukan 
kelompok dengan 
jumlah tiap 
kelompok 4-5 secara 
heterogen.  
1   1   1   1   4 
4 
Guru melakukan 
penomoran secara 
berurut pada tiap 
anggota kelompok 
1   1   1   1   4 
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5 
Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
dalam bentuk file 
power point, dimana 
didalamnya 
dilengkapi dengan 
instruksi yang harus 
dilakukan oleh 
siswa. 
1   1   1   1   4 
6 
Guru membimbing 
siswa dalam 
mengerjakan 
instruksi yang ada 
pada power point. 
1   1   1   1   4 
7 
Mempersilahkan 
tiap kelompok untuk 
melakukan 
presentasi atas hasil 
kerja mereka dalam 
bentuk power point. 
1   1   1   1   4 
8 
Mempersilahkan 
kelompok lain untuk 
menanggapi materi 
presentasi siswa. 
1   1   1   1   4 
9 
Guru menanggapi 
hasil diskusi 
kelompok peserta 
didik dan 
memberikan 
informasi yang 
sebenarnya. 
1   1   1   1   4 
10 
Selanjutnya siswa 
diberikan 
pertanyaan terkait 
dengan materi yang 
disampaikan oleh 
guru dan materi 
presentasi siswa. 
1   1   1   1   4 
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11 
Tiap kelompok akan 
berdiskusi dengan 
anggota 
kelompoknya untuk 
memikirkan 
jawaban yang 
terbaik atas 
pertanyaan yang 
dilontarkan oleh 
guru.  
1   1   1   1   4 
12 
Selanjutnya guru 
akan menyebutkan 
nomor tertentu 
untuk menjawab 
pertanyaan. 
1   1   1   1   4 
13 
Peserta didik 
memperhatikan 
contoh soal 
menentukan 
momentum sistem 
benda yang 
disampakan oleh 
guru. 
1   1   1   1   4 
14 
Guru memberikan 
beberapa soal 
momentum untuk 
dikerjakan oleh 
peserta didik. 
1   1   1   1   4 
15 
Guru mengoreksi 
jawaban peserta 
didik apakah sudah 
benar atau belum. 
Jika masih terdapat 
peserta didik yang 
belum dapat 
menjawab dengan 
benar, guru dapat 
langsung 
memberikan 
bimbingan. 
1   1   1   1   4 
16 
Guru menyimpulkan 
materi yang telah 
1   1   1   1   4 
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dipelajari pada 
pertemuan tersebut. 
17 
Guru meluruskan 
kesalahan 
pemahaman, 
memberikan 
penguatan dan 
menyimpulkan 
tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 
1   1   1   1   4 
Penutup                     
1 
Guru mencari cara 
untuk menghargai, 
baik upaya maupun 
hasil belajar 
individu dan 
kelompok yng 
memiliki kinerja dan 
kerjasama yang 
baik. 
1   1   1   1   4 
2 
Peserta didik 
(dibimbing oleh 
guru) berdiskusi 
untuk membuat 
rangkuman. 
1   1   1   1   4 
3 
Guru memberikan 
tugas rumah berupa 
latihan soal 
1   1   1   1   4 
4 
Guru menutup 
pelajaran dengan 
terlebih dahulu 
menyampaikan 
materi yang terkait 
pada pertemuan 
berikutnya. 
1   1   1   1   4 
Jumlah                     
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LAMPIRAN A.8 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK PADA SAAT PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED 
HEAD TOGETHER (NHT) 
Petunjuk : 
1. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT yang diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√ ) pada kolom yang 
sesuai. 
Tabel: Pengamatan aktivitas guru peningkatan hasil belajar melalui model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT. 
1 
Aspek Yang 
Diamati 
  Pertemuan 
Ke-               
Rata-
rata 
    VI   VII   VIII   IX     
    Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak   
Kegiatan 
Pendahuluan 
                    
1 
Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, 
berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. 
1   1   1   1   4 
2 Guru memotivasi siswa  1   1   1   1   4 
3 
Guru menyampaikan tujun 
pembelajaran dan kompetensi 
yang diharapkan. 
1   1   1   1   4 
4 
Guru memperkenalkan 
kepada siswa tentang model 
pembelajaran Cooperative 
LearningTipe Numbered 
Head Together (NHT). 
1   1   1   1   4 
5 
Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa untuk 
mengetahui  konsep-konsep 
prasyarat yang sudah dikuasai 
oleh siswa 
1   1   1   1   4 
Kegiatan 
Inti 
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1 
Guru memberikan modul 
yang berisi materi pelajaran 
kepada tiap siswa.  
1   1   1   1   4 
2 
Guru membahas dengan 
singkat materi pokok impuls 
dan momentum melalui slide 
power point dengan LCD 
proyektor. 
1   1   1   1   4 
3 
Guru membimbing peserta 
didik dalam pembentukan 
kelompok dengan jumlah tiap 
kelompok 4-5 secara 
heterogen.  
1   1   1   1   4 
4 
Guru melakukan penomoran 
secara berurut pada tiap 
anggota kelompok 
1   1   1   1   4 
5 
Guru memberikan tugas 
kepada siswa dalam bentuk 
file power point, dimana 
didalamnya dilengkapi 
dengan instruksi yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
1   1   1   1   4 
6 
Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan instruksi 
yang ada pada power point. 
1   1   1   1   4 
7 
Mempersilahkan tiap 
kelompok untuk melakukan 
presentasi atas hasil kerja 
mereka dalam bentuk power 
point. 
1   1   1   1   4 
8 
Mempersilahkan kelompok 
lain untuk menanggapi materi 
presentasi siswa. 
1   1   1   1   4 
9 
Guru menanggapi hasil 
diskusi kelompok peserta 
didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
1   1   1   1   4 
10 
Selanjutnya siswa diberikan 
pertanyaan terkait dengan 
materi yang disampaikan oleh 
guru dan materi presentasi 
siswa. 
1   1   1   1   4 
11 
Tiap kelompok akan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk 
memikirkan jawaban yang 
terbaik atas pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru.  
1   1   1   1   4 
12 
Selanjutnya guru akan 
menyebutkan nomor tertentu 
untuk menjawab pertanyaan. 
1   1   1   1   4 
13 
Peserta didik memperhatikan 
contoh soal menentukan 
momentum sistem benda 
yang disampakan oleh guru. 
1   1   1   1   4 
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14 
Guru memberikan beberapa 
soal momentum untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 
1   1   1   1   4 
15 
Guru mengoreksi jawaban 
peserta didik apakah sudah 
benar atau belum. Jika masih 
terdapat peserta didik yang 
belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat 
langsung memberikan 
bimbingan. 
1   1   1   1   4 
16 
Guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari pada 
pertemuan tersebut. 
1   1   1   1   4 
17 
Guru meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan 
penguatan dan menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum 
dimengerti. 
1   1   1   1   4 
Penutup                     
1 
Guru mencari cara untuk 
menghargai, baik upaya 
maupun hasil belajar individu 
dan kelompok yng memiliki 
kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
1   1   1   1   4 
2 
Peserta didik (dibimbing oleh 
guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman. 
1   1   1   1   4 
3 
Guru memberikan tugas 
rumah berupa latihan soal 
1   1   1   1   4 
4 
Guru menutup pelajaran 
dengan terlebih dahulu 
menyampaikan materi yang 
terkait pada pertemuan 
berikutnya. 
1   1   1   1   4 
Jumlah                     
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Lampiran A.9 
KETUNTASAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWAPADA SIKLUS I 
NO NAMA SISWA NILAI  KKM  KK 
1 ABDUL ASIS SAID 89,38 TUNTAS TUNTAS 
2 ALISYA ARDIANI 81 TUNTAS TUNTAS 
3 EKA DAMAYANTI 78,63 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
4 HASNIATI 77,5 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
5 ILHAM 88,38 TUNTAS TUNTAS 
6 INDRAMAYU 78,13 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
7 ISMA DAMAYANTI 80,13 TUNTAS TUNTAS 
8 JUSNI  65,63 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 73,13 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
10 MEYLINDAH ARIFIN 88 TUNTAS TUNTAS 
11 NURDIN 77,5 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
12 NURFAIDAH 73,5 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
13 NURHIDAYAH 72,88 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
14 NURJANNAH 73,75 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
15 PITRA 80,36 TUNTAS TUNTAS 
16 RESKI AMELIA 80,13 TUNTAS TUNTAS 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
79,5 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
18 RISKA ANANDA PUTRI 83,13 TUNTAS TUNTAS 
19 RISKA PUTRI ANI 57,88 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
20 SANDRAWATI 80,63 TUNTAS TUNTAS 
21 SISKA OKTAVIANA 82,63 TUNTAS TUNTAS 
22 ST. PUTRI NURANITA 70,63 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
23 SUL HAJJI M. 81 TUNTAS TUNTAS 
24 SUNARTI 84,13 TUNTAS TUNTAS 
25 SYAMSINAR 85 TUNTAS TUNTAS 
26 SYAMSINAR LESTARI 87,5 TUNTAS TUNTAS 
27 VIRA PRATIWI 86,88 TUNTAS TUNTAS 
28 YULIYARIANTI 86 TUNTAS TUNTAS 
29 ZULKIFLI 75,38 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
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Lampiran A.10 
KETUNTASAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA PADA SIKLUS II 
NO NAMA SISWA NILAI  KKM  KK 
1 ABDUL ASIS SAID 96,13 TUNTAS TUNTAS 
2 ALISYA ARDIANI 87,25 TUNTAS TUNTAS 
3 EKA DAMAYANTI 85 TUNTAS TUNTAS 
4 HASNIATI 89,75 TUNTAS TUNTAS 
5 ILHAM 84,75 TUNTAS TUNTAS 
6 INDRAMAYU 90,63 TUNTAS TUNTAS 
7 ISMA DAMAYANTI 92,25 TUNTAS TUNTAS 
8 JUSNI  73,13 TIDAK TUNTAS TIDAK TUNTAS 
9 LILIS FEBRIANI SUPOMO 80,25 TUNTAS TUNTAS 
10 MEYLINDAH ARIFIN 94,5 TUNTAS TUNTAS 
11 NURDIN 79,75 TUNTAS TUNTAS 
12 NURFAIDAH 80,63 TUNTAS TUNTAS 
13 NURHIDAYAH 80 TUNTAS TUNTAS 
14 NURJANNAH 76 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
15 PITRA 87,88 TUNTAS TUNTAS 
16 RESKI AMELIA 82,25 TUNTAS TUNTAS 
17 
RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
86,63 TUNTAS TUNTAS 
18 RISKA ANANDA PUTRI 85,13 TUNTAS TUNTAS 
19 RISKA PUTRI ANI 75,38 TUNTAS TIDAK TUNTAS 
20 SANDRAWATI 87,88 TUNTAS TUNTAS 
21 SISKA OKTAVIANA 84,13 TUNTAS TUNTAS 
22 ST. PUTRI NURANITA 82,38 TUNTAS TUNTAS 
23 SUL HAJJI M. 83,88 TUNTAS TUNTAS 
24 SUNARTI 96,13 TUNTAS TUNTAS 
25 SYAMSINAR 88,75 TUNTAS TUNTAS 
26 SYAMSINAR LESTARI 94,38 TUNTAS TUNTAS 
27 VIRA PRATIWI 89,13 TUNTAS TUNTAS 
28 YULIYARIANTI 87,63 TUNTAS TUNTAS 
29 ZULKIFLI 82,5 TUNTAS TUNTAS 
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LAMPIRAN B 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
B.1 SILABUS 
B.2 RPP 
B.3 Penilaian Diri Berdasarkan KD 
B.4 Penilian Diri Berdasarkan Tugas 
B.5 Kuisioner respon Siswa 
B.6 Lembar Penilaian Afektif pada Saat Diskusi 
B.7 Format Pengamatan Aktivitas Guru 
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Lampiran B.1 
SILABUS 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Kelara 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI IPA 1/I       
   1 
Standar Kompetensi : 1.   Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam 
cakupan mekanika benda titik 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran/
Sub materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/Alat 
1.7 Menunj
ukkan 
hubunga
n antara 
konsep 
impuls 
dan 
moment
um 
untuk 
menyele
saikan 
masalah 
tumbuka
n 
 
1. Momentum 
2. Impuls 
3. Hukum 
kekekalan 
momentum 
4. Tumbukan 
 Mendiskusik
an konsep 
momentum 
dan impuls 
 Mendiskusik
an konsep 
dan 
hubungan 
antara 
impuls dan 
momentum. 
 Menganalisis 
pemecahan 
masalah 
tumbukan 
dengan 
menggunaka
n hukum 
kekekalan 
momentum 
 Mendiskusik
an aplikasi 
hukum 
kekekalan 
momentum 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 Memformul
asikan 
konsep 
impuls dan 
momentum, 
keterkaitan 
antar 
keduanya, 
serta 
aplikasinya 
dalam 
kehidupan 
(misalnya 
roket) 
 Merumuska
n hukum 
kekekalan 
momentum 
untuk 
sistem 
tanpa gaya 
luar 
 Mengintegr
asikan 
hukum 
kekekalan 
energi dan 
kekekalan 
momentum 
untuk 
berbagai 
peristiwa 
tumbukan 
 
Tertulis, 
sikap, 
keaktifan 
saat 
diskusi. 
5 x 45’ 
 
 
5 x 45’ 
Standar Isi 
KTSP 2006. 
Sumber: Buku 
Fisika yang 
relevan 
Bahan: lembar 
kerja, bahan 
presentasi 
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Lampiran B.2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
B. Kompetensi Dasar  
1.7.Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar 
keduanya, serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya roket). 
 Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
 Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum 
untuk berbagai peristiwa tumbukan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat: 
 Menjelaskan pengertian momentum. 
 Menganalisis momentum pada benda dalam ruang satu dimensi dan ruang 
tiga dimensi. 
 Menjelaskan pengertian impuls. 
 Menganalisis hubungan gaya, momentum, dan impuls dalam gerak benda. 
 Menyebutkan syarat momentum sistem dinyatakan bersifat kekal. 
Sekolah  : SMA NEGERI 1 KELARA 
Mata Pelajaran :  FISIKA 
Kelas/Semester : XI IPA 5 / I 
Materi Pokok  :  Momentum dan Impuls 
Waktu :  16 x 45 menit (4 kali pertemuan) 
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 Menganalisis hukum kekekalan momentum. 
 Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris. 
 Menyebutkan macam-macam tumbukan antara dua benda. 
 Menyelidiki momentum dalam peristiwa tumbukan. 
 Menjelaskan tumbukan benda dengan lantai. 
 Menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
E. Materi Pembelajaran 
Momentum dan Impuls 
F. Metode Pembelajaran 
1.  Model   :  - Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) 
  2.  Metode :  -  Diskusi kelompok 
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Media  : Power point dan video. 
 Alat/bahan : LCD, Laptop, spidol dan papan tulis. 
 Sumber : Buku SMA Kelas XI IPA 
  Modul 
H. Langkah-langkah Kegiatan    
 
Pertemuan ke- 
Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan  
 Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa dan mengecek 
Komunikatif 5 menit 
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kehadiran. 
 Motivasi dan Apersepsi : 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi yang diharapkan. 
 Guru memperkenalkan kepada siswa 
tentang model pembelajaran kooperatif 
learning tipe Numbered HeadTogether 
(NHT). 
 Guru memotivasi siswa dan memberikan 
pertanyaan singkat mengenai: 
 Mengapa lebih sulit menghentikan 
kereta api dibandingkan motor  apabila 
keduanya bergerak dengan kecepatan 
yang sama? 
 Prasyarat pengetahuan: 
Apakah yang dimaksud dengan 
momentum? 
2. Kegiatan Inti  
 .Guru memberikan modul yang berisi 
materi pelajaran kepada tiap siswa. 
 Guru membahas dengan singkat materi 
pokok impuls dan momentum melalui 
slide power point dengan LCD proyektor. 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
pembentukan kelompok dengan jumlah 
tiap kelompok 4-5 secara heterogen. 
 Guru melakukan penomoran secara 
berurut  pada tiap anggota kelompok. 
 Guru memberikan tugas kepada siswa 
Jujur,  
Toleransi,  
Kerja keras, 
 Mandiri, 
Demokratis,  
Rasa ingin 
tahu, 
Komunikatif, 
Tanggung 
Jawab 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
dalam bentuk file power point, dimana 
didalamnya dilengkapi dengan instruksi 
yang harus dilakukan oleh siswa. 
 Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan instruksi yang ada pada 
power point. 
 Mempersilahkan tiap kelompok untuk 
melakukan presentasi atas hasil kerja 
mereka dalam bentuk power point. 
 Mempersilahkan kelompok lain untuk 
menanggapi materi presentasi siswa. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok 
peserta didik dan memberikan informasi 
yang sebenarnya. 
 Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan 
terkait dengan materi yang disampaikan 
oleh guru dan materi presentasi siswa. 
 Tiap kelompok akan berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya untuk memikirkan 
jawaban yang terbaik atas pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru. 
 Selanjutnya guru akan menyebutkan 
nomor tertentu untuk menjawab 
pertanyaan. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal 
menentukan momentum sistem benda 
yang disampaikan oleh guru. 
 Guru memberikan beberapa soal 
 
 
 
Jujur, 
Toleransi, Kerja 
keras, 
 Mandiri, 
Demokratis,  
Rasa ingin 
tahu, 
Komunikatif, 
Tanggung 
Jawab 
 
 
 
15 menit 
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menentukan momentum sistem benda 
untuk dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik 
apakah sudah benar atau belum. Jika 
masih terdapat peserta didik yang belum 
dapat menjawab dengan benar, guru dapat 
langsung memberikan bimbingan. 
 Guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan tersebut. 
 Guru meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
tentang hal-hal yang belum dimengerti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 metit 
3. Penutup  
 Guru mencari cara untuk menghargai, baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yng baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) 
berdiskusi untuk membuat rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa 
latihan soal 
 Guru menutup pelajaran dengan terlebih 
dahulu menyampaikan materi yang terkait 
pada pertemuan berikutnya. 
Jujur, 
Toleransi, Kerja 
keras, 
 Mandiri, 
Demokratis,  
Rasa ingin 
tahu, 
Komunikatif, 
Tanggung 
Jawab 
 
15 menit 
4. Pekerjaan Rumah 
1. Tugas PR 
  
 
I. Sumber Belajar 
1. Buku Fisika SMA  
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2. Modul 
3. Buku referensi yang relevan 
4. Lembar Kerja Siswa 
 
J. Penlaian dan Program Tindak Lanjut 
Prosedur penilain : tes tertulis dan penugasan 
Instrumen penilaian : tes PG 
Program tindak lanjut :remedial. 
 
CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial. 
 
  Kelara,Oktober 2015 
Mengetahui 
Kepala SMA      Guru Mata Pelajaran 
  
 
1 
Muhammad Syukur, S.Pd., M.Pd.   Rini Astuti R.   
NIP. 19690312 199412 1 004   NIM: 20600112088 
 
 
Lampiran B.3 
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PENILAIAN DIRI 
Topik:..................... Nama: ................ 
Kelas: ................... 
Setelah mempelajari materi Impuls dan Momentum, Anda dapat melakukan penilaian 
diri dengan cara memberikan tanda    )pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
kemampuan. 
No. Pertanyaan Sudah 
Memahami 
Belum Memahami 
1.  Memahami pengertian momentum   
2.  Memahami konsep momentum pada 
benda dalam ruang satu dimensi dan 
ruang tiga dimensi. 
  
3.  Memahami pengertian impuls.   
4. Memahami hubungan gaya, 
momentum, dan impuls dalam gerak 
benda. 
  
5. Memahami syarat momentum sistem 
dinyatakan bersifat kekal. 
  
6. Memahami hukum kekekalan 
momentum. 
  
7. Memahami konsep tumbukan antara 
dua benda yang bergerak segaris. 
  
8.  Memahami macam-macam 
tumbukan antara dua benda 
  
9. Memahami konsep momentum 
dalam peristiwa tumbukan. 
  
10. Memahami konsep tumbukan benda 
dengan lantai. 
  
11. Memahami aplikasi hukum 
kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran B.4 
PENILAIAN DIRI 
Tugas:       
Nama:         
Kelas : 
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda cek (V) pada kolom yang 
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya. 
NO. PERNYATAAN YA TIDAK 
1. Selama melakukan tugas kelompok saya 
bekerja sama dengan teman satu kelompok. 
  
2. Saya mencatat data dengan teliti dan sesuai 
dengan fakta 
  
3. Saya melakukan tugas sesuai dengan jadwal 
yang telah dirancang. 
  
4. Saya membuat tugas terlebih dahulu dengan 
membaca literatur yang mendukung tugas. 
  
5. Saya merasa cepat putus asa apabila tidak bisa 
mengerjakan soal yang diberikan. 
  
6. Saya dapat memahami materi yang disajikan 
setelah dibaca berulang-ulang. 
  
7. Saya merasa senang dengan pembelajaran 
model cooperative learning Tipe Numbered 
Head Together (NHT). 
  
8. Kesempatan berdiskusi dengan teman satu 
kelompok atau teman satu kelas memudahkan 
saya dalam mengerjakan soal 
  
9. Saya lebih senang menentukan sendiri 
pembentukan kelompok 
  
10. Guru sangat membantu apabila siswa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. 
  
11 Saya ingin materi yang lain diajarkan dengan 
model cooperative learning Tipe Numbered 
Head Together (NHT). 
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Lampiran B.4 
 
KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF (COOPERATIVE LEARNING) TIPE 
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 
1 
1. Instrumen kuisioner respons siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Numbered Head 
Together 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen respons siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Numbered Head 
Together 
No Indikator 
Jumlah 
Butir 
Penyataan skala 
1 Ketertarikan siswa 
belajar materi Impuls 
dan Momentum dengan 
model pembelajaran 
kooperatif (Cooperative 
Learning) tipe 
Numbered Head 
Together. 
4 Mempelajari materi impuls 
dan momentum adalah 
pelajaran yang sangat menarik 
Likert 
Pelajaran impuls dan 
momentum mudah dipahami 
Mengerjakan soal impuls dan 
momentum adalah menarik 
dan dapat saya lakukan  
Pelajaran fisika dengan materi 
impuls dan momentum sangat 
bermanfaat untuk dipelajari  
2 
 
Kesenangan terhadap 
kegiatan pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
kooperatif (Cooperative 
Learning) tipe 
Numbered Head 
Together. 
3 Pembelajaran model 
kooperatif (Cooperative 
Learning) tipe Numbered 
Head Together membuat 
siswa senang bertanya dan 
menawab pertanyaan dari guru 
Berdiskusi tentang pelajaran 
fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
Belajar fisika membuat siswa 
rajin dan senang datang 
kesekolah 
3 Kesenangan terhadap 
suasana belajar 
2 Pembelajaran dengan 
kooperatif (Cooperative 
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Learning) tipe Numbered 
Head Together membuat 
suasana yang tenang dan fokus 
dalam belajar fisika 
Penggunaan media, 
menghidupkan suasana yang 
lebih nyaman dan rileks dalam 
belajar fisika di kelas 
4 Kesenangan cara guru 
mengajar 
3 Cara mengajar guru fisika 
yang sistematis dan terarah 
sehingga mudah dipahami 
Pengguanaan bahasa yang 
positif oleh guru membuat 
siswa lebih bersemangat 
belajar dan berinteraksi 
dengan guru 
Penampilan guru yang ramah, 
serta murah senyum sehingga 
menciptakan suasana aman 
dan nyaman dalam belajar 
1 
Keterangan: 
Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala bertingkat (Likert) dengan nilai 
1, 2, 3, 4, 5. Angka 5 diartikan (sangat setuju), angka 4 diartikan (setuju), angka 
3 diartikan (cukup setuju), angka 2 diartikan (tidak setuju), dan angka 1 diartikan 
(sangat tidak setuju). 
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LAMPIRAN B.5 
KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF (COOPERATIVE LEARNING) TIPE 
NUMBERED HEAD TOGETHER 
 
Mata pelajaran    : Fisika     Nama siswa: ............. 
Pokok bahasan : Impuls dan Momentum   Hari/tanggal: ............. 
Petunjuk. 
a. Beberapa pertemuan pada pokok bahasan Impuls dan Momentum, anda telah 
belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning) tipe Numbered Head Together. 
b. Berikut ini anda diminta memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 
tersebut dengan cara memberi tanda ( ) pada skala penilaian yang sesuai. 
Dengan keterangan skala penilaian adalah 
5 = Sangat setuju 2 = Tidak setuju 
4 = Setuju 1 = sangat tidak setuju 
3 = cukup setuju 
No Penyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Mempelajari materi impuls dan momentum adalah 
pelajaran yang sangat menarik 
     
2 Pelajaran impuls dan momentum mudah dipahami      
3 Mengerjakan soal impuls dan momentum adalah menarik 
dan dapat saya lakukan  
     
4 Pelajaran fisika dengan materi impuls dan momentum 
sangat bermanfaat untuk dipelajari  
     
5 Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) tipe Numbered Head Together 
membuat siswa senang bertanya dan menawab pertanyaan 
dari guru 
     
6 Berdiskusi tentang pelajaran fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
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7 Belajar fisika membuat siswa rajin dan senang datang 
kesekolah 
     
8 Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) tipe Numbered Head Together 
membuat suasana yang tenang dan fokus dalam belajar 
fisika 
     
9 Penggunaan media pada pembelajaran dengan model 
kooperatif (Cooperative Learning) tipe Numbered Head 
Together, menghidupkan suasana yang lebih nyaman dan 
rileks dalam belajar fisika di kelas 
     
10 Cara mengajar guru fisika yang sistematis dan terarah 
sehingga mudah dipahami 
     
11 Pengguanaan bahasa yang positif oleh guru membuat siswa 
lebih bersemangat belajar dan berinteraksi dengan guru 
     
12 Penampilan guru yang ramah, serta murah senyum 
sehingga menciptakan suasana aman dan nyaman dalam 
belajar 
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Lampiran B.6 
 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF PADA SAAT DISKUSI 
 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/ Semester  : XI IPA / Ganjil 
Materi    : Impuls dan Momentum 
Petunjuk Penilaian:  
Cara pengisian lembar penilaian sikap adalah dengan memberikan  skor  pada  
kolom-kolom  sesuai  hasil pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan yaitu: 
No Nama Siswa Kerja 
sama 
Santun Toleran Responsif Proaktif Jumlah skor  
1. ABDUL ASIS SAID       
2. AHMAD       
3. ALISYA ARDIANI       
4. ARFINA ANGGRAINI       
5. HASNIATI       
6. ILHAM       
7. INDRAMAYU       
8. ISMA DAMAYANTI       
9. LILIS FEBRIANI SUPOMO       
10. MEYLINDAH ARIFIN       
11 NURDIN       
12 NURFAIDAH       
13 NURHIDAYAH       
14 NURJANNAH       
15 PITRA       
16 RESKI AMELIA       
17 RISHA AMANDA PUTRI 
RAUF 
      
18 RISKA ANANDA PUTRI       
19 SANDRAWATI       
20 SISKA OKTAVIANA       
21 ST. PUTRI NURANITA       
22 SUL HAJJI M.       
23 SUNARTI       
24 SYAMSINAR       
25 SYAMSINAR LESTARI       
26 VIRA PRATIWI       
27 YULIYARIANTI 
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28 ZULKIFLI       
29 RISKA PUTRI ANI       
30 EKA DAMAYANTI       
31 JUSNI        
32 NURUL ALFIRYANTI       
 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Kriteria Skor 
1 Sikap bekerja sama dalam kegiatan diskusi kelompok 
 Siswa sama sekali tidak berusaha untuk 
bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1 
 Siswa sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok dan belum konsisten 
2 
 Siswa menunjukkan adanya usaha bekerjasama 
dalam kegiatan kelompok secara terus menerus dan 
konsisten 
3 
 
2 Sikap santun dalam mengemukakan gagasan, bertanya, atau penyajian 
hasil diskusi 
 Siswa tidak pernah santun dalam mengemukakan 
gagasan, bertanya, atau penyajian hasil diskusi 
1 
 Siswa jarang mengemukakan gagasan, bertanya, 
atau penyajian hasil diskusi dengan santun 
2 
 Siswa selalu mengemukakan gagasan, bertanya, 
atau penyajian hasil diskusi dengan santun 
3 
 
3 Sikap toleran saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan 
permasalahan 
 Tidak menunjukkan sama sekali sikap toleran saat 
mengajukan pertanyaan atau pemecahan 
permasalahan 
1 
 Siswa sedikit toleran dalam mengajukan pertanyaan 
atau pemecahan permasalahan tetapi masih belum 
konsisten 
2 
 Siswa selalu toleransaat mengajukan pertanyaan 
atau pemecahan permasalahan dan sudah mulai 
konsisten 
3 
 
4 Sikap responsif siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 Siswa sama sekali tidak responsif dalam kegiatan 
pembelajaran 
1 
111 
 
 
 
 Siswa menunjukkan sedikit sikapresponsif dalam 
kegiatan pembelajaran dan belum konsisten 
2 
 Siswa selalu disiplin dalam kegiatan pembelajaran 
dan konsisten 
3 
 
5 Sikap proaktif terhadap pelajaran fisika dan permasalahannya 
 Siswa sama sekali tidak menunjukkan sikap 
proaktif terhadap pelajaran fisika dan 
permasalahannya 
1 
 Siswa jarang menunjukkan sikap proaktif terhadap 
pelajaran fisika dan permasalahannya 
2 
 Siswa selalu menunjukkan sikap proaktif  terhadap 
pelajaran fisika dan permasalahannya 
3 
 
Nilai observasi sikap pada saat diskusi: 
Nilai = Jumlah Skor× 100% 
         15 
 
        Observer/ Pengamat 
 
 
  `        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
Lampiran B.7 
FORMAT PENGAMATAN  PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN 
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) 
SMAN 1 KELARA 
Nama observer : 
Kelas    : XI IPA 
Mata pelajaran  : Impuls dan Momentum 
Model Pembelajaran: Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, berdoa dan mengecek kehadiran siswa. 
  
2 Guru memotivasi siswa   
3 Guru menyampaikan tujun pembelajaran dan kompetensi 
yang diharapkan. 
  
4 Guru memperkenalkan kepada siswa tentang model 
pembelajaran Cooperative LearningTipe Numbered Head 
Together(NHT). 
  
5 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui  konsep-konsep prasyarat yang sudah 
dikuasai oleh siswa 
  
Kegiatan Inti 
1 Guru memberikan modul yang berisi materi pelajaran 
kepada tiap siswa. 
  
2 Guru membahas dengan singkat materi pokok impuls dan 
momentum melalui slide power point dengan LCD 
proyektor. 
  
3 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok dengan jumlah tiap kelompok 4-5 secara 
heterogen. 
  
4 Guru melakukan penomoran secara berurut pada tiap 
anggota kelompok 
  
5 Guru memberikan tugas kepada siswa dalam bentuk file 
power point, dimana didalamnya dilengkapi dengan 
instruksi yang harus dilakukan oleh siswa. 
  
6 Guru membimbing siswa dalam mengerjakan instruksi 
yang ada pada power point. 
  
7 Mempersilahkan tiap kelompok untuk melakukan 
presentasi atas hasil kerja mereka dalam bentuk power 
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point. 
8 Mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi materi 
presentasi siswa. 
  
9 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik 
dan memberikan informasi yang sebenarnya. 
  
10 Selanjutnya siswa diberikan pertanyaan terkait dengan 
materi yang disampaikan oleh guru dan materi presentasi 
siswa. 
  
11 Tiap kelompok akan berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk memikirkan jawaban yang terbaik 
atas pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.  
  
12 Selanjutnya guru akan menyebutkan nomor tertentu untuk 
menjawab pertanyaan. 
  
13 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan 
momentum sistem benda yang disampakan oleh guru. 
  
14 Guru memberikan beberapa soal momentum untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 
  
15 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah 
benar atau belum. Jika masih terdapat peserta didik yang 
belum dapat menjawab dengan benar, guru dapat 
langsung memberikan bimbingan. 
  
16 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan tersebut. 
  
17 Guru meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan dan menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 
dimengerti. 
  
Penutup 
1 Guru mencari cara untuk menghargai, baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelompok yng memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik. 
  
2 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman. 
  
3 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal   
4 Guru menutup pelajaran dengan terlebih dahulu 
menyampaikan materi yang terkait pada pertemuan 
berikutnya. 
  
Jumlah 
 
 
   
ObserverKARTU AL 
KUNJAWABAN 
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LAMPIRAN C 
KARTU SOAL DAN KUNCI JAWABAN 
 
 
C.1 Kartu Soal Pilihan Ganda 
C.2 Instrumen Soal Sklus I 
C.3 Kunci jawaban siklus I 
C.4 Instrumen Soal Siklus II 
C.5 Kunci Jawaban Siklus II 
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Lampiran C.1 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
Jenis Sekolah : SMA  Penyusun : Rini Astuti R. 
Kelas/Semester : XI/Ganjil  Tahun Ajaran : 2015 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Momentum, Impuls dan Tumbukan. 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 
 
 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Menganalisis gejala alam dan 
keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 
Pernyataan-pernyataan dibawah ini sering kita jumpai 
dalam kehidupan sehari-hari: 
1) Seorang atlet golf yang emukul bola golf dengan 
menggunakan tongkat sehingga bola tersebut terpental 
jauh sampai beberapa ratus meter. 
2) Saat anda memukul dan menendang benda 
3) Peristiwa tabrakan antara dua benda 
4) Menggerakkan bola dengan cara menendang atau 
menyundulnya 
5) Bola yang semula diam setelah ditendang akan 
bergerak 
Pernyataan diatas yang sesuai dengan peristiwa impuls 
dan momentum adalah............. 
a. 1,2 dan 3 
b. 2 dan 4 
c. 3, 4 dan 5 
d. 1, 3 dan 5 
e. Semua benar 
KOMPETENSI DASAR 
Menunjukkan hubungan antara 
konsep impuls dan momentum 
untuk menyelesaikan masalah 
tumbukan. 
MATERI 
Momentum, impuls dan tumbukan. 
Indikator Hasil Belajar Pada Ranah 
Kognitif (C2): 
Pemahaman : membandingkan 
(Membandingkan konsep Impuls 
dan momentum) 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
116 
 
 
 
Pembahasan : 
Peristiwa impuls dan momentum yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
1. Seorang atlet golf yang emukul bola golf dengan menggunakan tongkat sehingga bola 
tersebut terpental jauh sampai beberapa ratus meter. 
2. Saat anda memukul dan menendang benda 
3. Peristiwa tabrakan antara dua benda 
4. Menggerakkan bola dengan cara menendang atau menyundulnya 
5. Bola yang semula diam setelah ditendang akan bergerak. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………..... 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum dan impuls 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
Momentum adalah hasil kali antara massa benda (m) dengan 
kecepatan gerak benda (v). Dibawah ini yang sesuai dengan 
pernyataan diatas adalah.......... 
a. P = m . v 
b. P = 
 
 
 
c. P = 
 
 
 
d. v = 
 
 
 
e. m = P . v 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Pengetahuan : Menghafal 
( Menghafal persamaan dari 
momentum)  
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Pembahasan : 
Momentum adalah hasil kali antara massa benda (m) dengan kecepatan gerak benda (v). 
Dengan persamaan P = m . v. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………… 
 
 
 
Materi : 
Momentum  
No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
Mobil dengan massa 400 kg bergerak dengan kelajuan 36 
km/jam. Tentukan momentum mobil tersebut.............. 
a. 3500 kg. m/s 
b. 4000 kg m/s 
c. 5000 kg m/s 
d. 3000 kg m/s 
e. 4500 kg m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung  
( Menghitung momentum 
mobil) 
Pembahasan: 
Diketahui: 
m = 400 kg 
v = 36 km/jam 
Ditanyakan: p = .......kg m/s? 
Jawab: 
Ingat: 
1 km = 1000 m 
SKOR 
1 2 3 4 
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1 jam = 3600 s 
Sehingga: 36 km/jam, v = 10 m/s 
P = m.v 
 = 400. 10 
 = 4000 kg m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 
Bola karet dijatuhkan dari ketinggian 1 meter seperti gambar 
berikut !  
 
 
 
Jika bola memantul kembali ke atas dengan ketingggian 0,6 
meter, tentukan tinggi pantulan bola berikutnya.................. 
a. 0,30 m 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Penerapan: Menghitung 
( Menghitung tinggi pantulan 
bola berikutnya ) 
SKOR 
1 2 3 4 
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b. 0,32 m 
c. 0,33 m 
d. 0,36 m 
e. 0,39 m 
Pembahasan : 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
Impuls 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 E 
Sebuah benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 
m/s keutara. Sedangkan benda lain yang bermassa 3 kg 
bergerak dengan kecepatan 1 m/s keutara. Besar momentum 
totalnya adalah .... 
a. 1 kg m/s    d. 4 kg m/s 
b. 2 kg m/s     e. 7 kg m/s 
c. 3 kg m/s 
 Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
 (menghitung besar 
momentum totalnya) 
 
 
Pembahasan : 
Diketahui: 
mA = 2 kg    mB = 3 kg 
vA = 2 m/s   vB = 1 m/s 
Ditanyakan: ptotal = ... ? 
Jawab: 
Ptotal = mAvA + mBvB 
= (2x2) + (3 x 1) 
= 4 + 3 
Ptotal=  7 kg.m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
Momentum Dan Impuls 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Sebuah benda bermassa 4 kg dijatuhkan tanpa 
kecepatanawal dari ketinggian 62,5 m. Jika percepatan 
gravitasi bumi g = 9,8 m/s2, momentum benda ketika 
menumbuk permukaan tanah adalah . . . . 
a. 7,9 kg.m/s     d. 140 kg.m/s 
b. 35 kg.m/s     e. 1225 kg.m/s 
c. 70 kg.m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis: Memecahkan 
(Memecahkan pernyataan 
sesuai jawaban) 
Pembahasan: 
Diketahui: 
m = 4 kg 
h  = 62,5 
g  = 9,8 m/s
2
 
Ditanyakan: p =..............kg. m/s 
sehingga: 
v = √       
   =               
   =       
   =       
Maka: 
p = m . v 
   = 35 . 4 
   = 140 kg. m/s 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
122 
 
 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
Momentum dan Impuls 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Benda A bermassa 3 kg bergerak ke kiri dengan kelajuan 10 
m/s dan benda B bermassa 7 kg bergerak ke kanan dengan 
kelajuan 4 m/s. Momentum total keduanya adalah...... 
a. 3 kg m/s 
b. 2 kg m/s 
c. -2 kg m/s 
d. -3 kg m/s 
e. -5 kg m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menentukan 
(menentukan momentum 
total keduanya antara benda 
A dan benda B) 
1 
Pembahasan : 
 Massa benda A, mA = 3 kg 
 Massa benda B, mB = 7 kg 
 Kecepatan benda A, vA = 10 m/s 
 Kecepatan benda B, vB = 4 m/s 
p  = mB vB - mA vA 
= (7 kg) (4 m/s) – (3 kg) (10 m/s) 
    = 28 kg m/s – 30 kg m/s 
    = -2 kg m/s 
SKOR 
1 2 3 4 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
Impuls dan momentum 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Seorang pemain voli memukul bola dengan impuls 500 N.s. 
Jika tangan dan bola bersentuhan selama 0,5 sekon, tentukan 
gaya yang diberikan pada bola.......... 
a. 1000 N 
b. 1200 N 
c. 800 N 
d. 750 N 
e. 1350 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
( Menghitung gaya yang 
diberikan pada bola) 
 
 
Pembahasan : 
I   = 500 Ns 
Δt = 0,5 s 
Dit : F = ...............N? 
Jawab:  
I = F . Δt 
F = 
   
   
 
   = 1000 N 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
124 
 
 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum dan Impuls  
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
Sigit menyodok bola dengan gaya 40 N. Jika impuls yang 
terjadi adalah 20 N.s, tentukan lama bola bersentuhan 
dengan tongkat penyodok adalah......... 
a. 0,1 sekon 
b. 0,2 sekon 
c. 0,3 sekon 
d. 0,4 sekon 
e. 0,5 sekon 
 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
(Menghitung lama bola 
bersentuhan dengan tongkat 
penyodok ) 
 
Pembahasan : 
Diketahui: 
F = 40 N 
I  = 20 Ns 
SKOR 
1 2 3 4 
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Ditanyakan: Δt = ...........s? 
Jawab:  
I = F . Δt 
Δt = 
 
 
 
 = 
  
  
 
 = 0,5 s. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum, impuls dan tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Sebuah roket diluncurkan vertikal ke atas menuju atmosfer 
SKOR 
1 2 3 4 
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Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Pemahaman 
 (Mengemukakan peristiwa 
peluncuran roket berdasarkan 
impuls yang diberikan) 
1 
Bumi. Hal ini dapat dilakukan karena adanya gaya dorong 
dari mesin roket yang bekerja berdasarkan................ 
a. Momentum yang arahnya berlawanan 
b. Impuls yang diberikan oleh roket 
c. Gerak roket dapat menggunakan hukum kekekalan 
momentum dalam geraknya 
d. Gaya eksternal yang bekerja pada suatu benda 
e. Laju perubahan momentum benda tersebut 
Pembahasan : 
Sebuah roket diluncurkan vertikal ke atas menuju atmosfer Bumi. Hal ini dapat dilakukan 
karena adanya gaya dorong dari mesin roket yang bekerja berdasarkanImpuls yang diberikan 
oleh roket. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya 
dalam cakupan mekanika benda titik. 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 E 
Tumbukan tak lenting sama sekali adalah 
tumbukan yang sama sekali tak lenting. Pada 
tumbukan tak lenting sempurna, benda yang 
bertumbukan melekat satu sama lain. Oleh 
KOMPETENSI DASAR 
Menunjukkan hubungan antara konsep 
impuls dan momentum untuk menyelesaikan 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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masalah tumbukan. karena itu kecepatan benda setelah 
bertumbukan ialah........... 
a. Lebih cepat    
b. Kearah kanan    
c. Kearah belakang 
d. Bertumbukan sempurna 
e. Kecepatan benda setelah bertumbukan 
sama 
MATERI 
Momentum, impuls dan tumbukan. 
Indikator Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif (C1): 
Pengetahuan: Menyatakan 
(Menyatakan kecepatan benda setelah 
bertumbukan)  
Pembahasan : 
Tumbukan tak lenting sama sekali adalah tumbukan yang sama sekali tak lenting. Pada 
tumbukan tak lenting sempurna, benda yang bertumbukan melekat satu sama lain. Oleh karena 
itu kecepatan benda setelah bertumbukan ialah kecepatan benda setelah bertumbukan sama. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
Momentum, Impuls dan tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
Sebuah bola yang jatuh dari ketinggian h meter dari atas 
SKOR 
1 2 3 4 
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Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Pengetahuan: Menghafal 
(Menghafal peristiwa 
tumbukan berdasarkan 
persamaan kecepatan bola 
waktu menumbuk lantai ) 
 
lanti. Kecepatan bola waktu menumbuk lantai dapat dicari 
dengan persamaan ....... 
a. VA = 2.g.h 
b. VA =
  
 
 
c. VA =
  
 
 
d. VA =
    
 
 
e. VA =
 
  
 
Pembahasan : 
Sebuah bola yang jatuh dari ketinggian h meter dari atas lanti. Kecepatan bola waktu 
menumbuk lantai dapat dicari dengan persamaan  yaitu VA = 2.g.h. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum, impuls dan tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Dua buah bola yang sama, masing-masing massanya m. 
SKOR 
1 2 3 4 
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Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis: Menyimpulkan 
 (Menyimpulkan peristiwa 
tumbukan antara kedua 
balok yang bergerak 
berlawanan) 
 
Salah satu balok bergerak dengan kecepatan konstan v pada 
lantai yang licin mendekati bola lain yang diam dalam 
menumbuk secara lenting sempurna, maka: 
a. Setelah tumbukan bola yang penumbuk menjadi diam 
dan yang ditumbuk bergerak searah deangan balok 
penumbuk yang kecepatan v 
b. Setelah tumbukan kedua balok bergerak berlawanan 
dengan kecepatan yang sama 
c. Setelah tumbukan kedua bola bergerak searah dengan 
kecepatan yang sama 
d. Setelah tumbukan bola yang menumbuk bergerak 
membalik dengan kecepatan v dan yang ditumbuk tetap 
diam  
e. Setelah tumbukan kedua bola bergerak bersama dan 
berlawanan arah dengan v. 
Pembahasan : 
Dua buah bola yang sama, masing-masing massanya m. Salah satu balok bergerak dengan 
kecepatan konstan v pada lantai yang licin mendekati bola lain yang diam dalam menumbuk 
secara lenting sempurna, makaSetelah tumbukan kedua balok bergerak berlawanan dengan 
kecepatan yang sama. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
Momentum, Impuls dan 
Tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
Sebuah peluru bermassa 10 gram meluncur dengan keepatan 
10 m/s, menumbuk balok kayu yang diam dan bersarang 
didalamnya. Jika massa balok kayu 490 gram, kecepatan 
balok kayu dan peluru sesaat setelah tumbukan adalah .... 
a. 1,0 m/s 
b. 2,0 m/s 
c. 2,5 m/s 
d. 4,0 m/s 
e. 5,0m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
(Menghitungkekekalan 
momentum balok pada saat 
setelah tumbukan) 
 
Pembahasan : 
     vp 
            v
I
 
   vV      
 
dari hukum kekekalan momentum diperoleh: 
ppeluru + pbalok = p
’
 
mp . vp + 0 = (mp . vB) v’ 
10(100) = 500. v’ 
v’   = 2 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Vp = 0 
131 
 
 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
 
1 
 
 
 
Materi : 
Momentum Dan Tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 A 
Prinsip kerja roket merupakan aplikasi penerapan dari 
hukum III Newton dan kekekalan momentum . Jika ditinjau 
dari hukum ketiga Newton tersebut ketika suatu benda 
mengerjakan gaya pada benda lain, maka benda yang 
dikerjakan gaya akan mengerjakan gaya pada benda yang 
mengerjakan gaya padanya, gaya ini disebut gaya aksi-
reaksi yang besarnya sama, namun arahnya berlawanan, dan 
juga impuls dan momentum, dikatakan bahwa gaya 
eksternal yang bekerja pada suatu benda atau sistem akan 
mengakibatkan........... 
a. laju perubahan momentum benda tersebut. 
b. Aksi reaksi yang berkelanjutan. 
c. sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan 
momentum total sistem. 
d. Adanyan pancaran aliran massa  
e. Ada gaya yang bekerja dalam sistem. 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis: Mengaitkan 
(Mengaitkan peristiwa kerja 
roket berdasarkan aplikasi 
dari hukum III Newton dan 
Hukum kekekalan 
momentum) 
 
Pembahasan : 
Seorang pemain basket P melompat ke atas untuk memasukkan bola basket ke ranjang. Setelah 
menembak bola makaP turun ke bawah dengan jatuh bebas dan pada saat menumbuk tanah 
perubahan momentunya sama dengan berat badannya. 
SKOR 
1 2 3 4 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
  
 
 
 
Materi : 
Momentum, Impuls dan 
Tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Sebuah granat yang diam tiba-tiba meledak dan pecah 
menjadi 2 bagian yang bergerak dalam arah berlawanan. 
Perbandingan massa kedua bagian itu adalah m1 : m2. 
Apabila energi yang dibebaskan adalah 3 x 105 joule. 
Perbandingan energi kinetik pecahan granat pertama dan 
kedua adalah................... 
a. 1 : 1 
b. 2 : 1 
c. 1 : 3 
d. 5 : 1 
e. 7 : 5 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Pemahaman: 
Membandingkan 
(Membandingkan enerrgi 
kinetik pecahan granat 
pertama dan kedua) 
 
Pembahasan : 
Hukum Kekekalan Momentum: 
m1 v1 + m2 v2 = m1 v1
’
 + m2 v2
’
 (m1 : m1) 
0 = m1 v1
’
 + 2m1 v2
’
 
v1
’
 = -2 v2
’
 (v1
’
 dan v2
’
 berlawanan arah) 
SKOR 
1 2 3 4 
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 = 
 
 
 
     
   
 
 
 
     
   
 =
         
   
    
   
 = 
 
 
 
EK1 : EK2 = 2 : 1 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
Momentum, impuls dan tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Dua orang anak masing-masing A bermassa 75 kg dan B 
bermassa 50 kg menaiki perahu yang bergerak ke arah kanan 
dengan kelajuan 20 m/s.  
 
 
 
Jika massa perahu adalah 225 kg,  tentukan kelajuan perahu 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis  
(Menganalisis kelajuan perahu 
saat anak A meloncat 
kebelakang dengan kelajuan 
50 m/s) 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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saat anak A meloncat ke belakang dengan kelajuan 50 m/s 
adalah............... 
a. 39,0 m/s 
b. 39,1 m/s 
c. 39,2 m/s 
d. 39,3 m/s 
e. 39,4 m/s 
Pembahasan : 
 anak A meloncat ke belakang dengan kelajuan 50 m/s.  
 
Saat anak A meloncat ke belakang maka dua kelompok yang terlibat adalah anak A dengan 
massa sebut saja m1 = 75 kg dan anak B bergabung dengan perahu dengan total massa sebut 
saja m2 = 225 + 50 = 275 kg. Kecepatan awal anak A dan B adalah sama dengan kecepatan 
perahu=20m/s. 
 
 
Dengan demikian kecepatan perahu setelah anak A melompat ke belakang sekaligus kecepatan 
anak B yang masih naik perahu adalah 39,1 m/s . 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
Impuls dan Momentum 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting 
sempurna jika pada tumbukan itu tidak terjadi kehilangan 
energi kinetik. Jadi, energi kinetik total kedua benda 
sebelum dan sesudah tumbukan adalah........... 
a. Bersamaan 
b. Lebih cepat 
c. Tetap 
d. Bertumbukan sempurna 
e. Tidak tetap 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menjelaskan 
(Menjelaskan terjadinya 
tumbukan lenting sempurna 
pada energi kinetik total kedua 
benda) 
 
 
Pembahasan : 
Jadi, energi kinetik total kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah tetap. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Momentum, impuls dan tumbukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Bola bermassa M = 1,90 kg digantung dengan seutas tali dalam 
posisi diam seperti gambar dibawah.  
 
 
Sebuah 
peluru 
bermassa m = 0,10 kg ditembakkan hingga bersarang di dalam 
bola. Jika posisi bola mengalami kenaikkan sebesar h = 20 cm 
dan percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s
2
 tentukan kelajuan 
peluru saat mengenai bola adalah............ 
a. 20 m/s 
b. 30 m/s 
c. 40 m/s 
d. 50 m/s 
e. 60 m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menentukan  
(Menentukan kelajuan peluru 
saat mengenai bola ) 
 
 
Pembahasan : 
Hukum kekekalan momentum, dengan kondisi kecepatan bola sebelum tumbukan nol (vb = 0) 
dan kecepatan bola dan peluru setelah tumbukan adalah sama (vb' = vp' = v')  
 
 
 
Hukum kekekalan energi mekanik untuk mencari v' : 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Sehingga: 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
  
 
         
  
Materi : 
Tumbukan Lenting Sempurna 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Sebuah bola yang mempunyai momentum p menumbuk 
dinding dan memantul. Tumbukan bersifat lenting sempurna 
dan arahnya tegak lurus. Besar perubahan momentum bola 
adalah.......... 
a. Nol 
b. p/4 
c. p/2 
d. p 
e. 2p 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjabarkan 
(Menjabarkan besar perubahan 
momentum momentum bola) 
 
 
Pembahasan : 
SKOR 
1 2 3 4 
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Tumbukan lenting sempurna, mengakibatkan p sebelum tumbukan sama engan p setelah 
tumbukan sehingga: 
p0= p’ = p 
Δp= (p’ - p0) = (p - p) = 0 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
         
  
Materi : 
Tumbukan Lenting Sempurna 
No. Soal Kunci Jawaban 
21 D 
Sebuah roket menyeburkan gas dengan kelajuan 200 kg per 
sekon. Jika kecepatan molekul-molekul gas mencapai 300 
m/s. Berapakah gaya dorong pada roket tersebut ............ 
a. 20.000 N 
b. 30.000 N 
c. 40.000 N 
d. 50.000 N 
e. 60.000 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
(Menghitung besar perubahan 
momentum momentum bola) 
1 
Pembahasan : 
Diketahui: 
SKOR 
1 2 3 4 
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V = 300 m/s 
  
  
 = 200 kg/s 
F = 
      
  
 = 
  
  
v 
F = 200 kg/s . 300 m/s = 60.000 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………................................... 
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Lampiran C.2 
INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kelara 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok  : Impuls dan Momentum 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Alokasi Waktu : 45 menit 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulis Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang tersedia. 
2. Baca soal/tes yang tersedia dengan cermat. 
3. Beri tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
Soal 
1. Pernyataan-pernyataan dibawah ini sering kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari: 
1) Seorang atlet golf yang emukul bola golf dengan menggunakan tongkat 
sehingga bola tersebut terpental jauh sampai beberapa ratus meter. 
2) Saat anda memukul dan menendang benda 
3) Peristiwa tabrakan antara dua benda 
4) Menggerakkan bola dengan cara menendang atau menyundulnya 
5) Bola yang semula diam setelah ditendang akan bergerak 
Pernyataan diatas yang sesuai dengan peristiwa impuls dan momentum 
adalah............. 
a. 1,2 dan 3 
b. 2 dan 4 
c. 3, 4 dan 5 
d. 1, 3 dan 5 
4. Semua benar 
2. Momentum adalah hasil kali antara massa benda (m) dengan kecepatan 
gerak benda (v). Dibawah ini yang sesuai dengan pernyataan diatas 
adalah.......... 
f. P = m . v 
g. P = 
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h. P = 
 
 
 
i. v = 
 
 
 
j. m = P . v 
3. Sebuah roket diluncurkan vertikal ke atas menuju atmosfer Bumi. Hal ini 
dapat dilakukan karena adanya gaya dorong dari mesin roket yang bekerja 
berdasarkan................ 
f. Momentum yang arahnya berlawanan 
g. Impuls yang diberikan oleh roket 
h. Gerak roket dapat menggunakan hukum kekekalan momentum dalam 
geraknya 
i. Gaya eksternal yang bekerja pada suatu benda 
j. Laju perubahan momentum benda tersebut 
4. Sebuah granat yang diam tiba-tiba meledak dan pecah menjadi 2 bagian 
yang bergerak dalam arah berlawanan. Perbandingan massa kedua bagian 
itu adalah m1 : m2. Apabila energi yang dibebaskan adalah 3 x 105 joule. 
Perbandingan energi kinetik pecahan granat pertama dan kedua 
adalah................... 
f. 1 : 1 
g. 2 : 1 
h. 1 : 3 
i. 5 : 1 
j. 7 : 5 
5. Sebuah roket menyeburkan gas dengan kelajuan 200 kg per sekon. Jika 
kecepatan molekul-molekul gas mencapai 300 m/s. Berapakah gaya 
dorong pada roket tersebut ............ 
f. 20.000 N 
g. 30.000 N 
h. 40.000 N 
i. 50.000 N 
j. 60.000 N 
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6. Mobil dengan massa 400 kg bergerak dengan kelajuan 36 km/jam. 
Tentukan momentum mobil tersebut.............. 
f. 3500 kg. m/s 
g. 4000 kg m/s 
h. 5000 kg m/s 
i. 3000 kg m/s 
j. 4500 kg m/s 
7. Sebuah bola yang mempunyai momentum p menumbuk dinding dan 
memantul. Tumbukan bersifat lenting sempurna dan arahnya tegak lurus. 
Besar perubahan momentum bola adalah.......... 
f. Nol 
g. p/4 
h. p/2 
i. p 
j. 2p 
8. Tumbukan tak lenting sama sekali adalah tumbukan yang sama sekali tak 
lenting. Pada tumbukan tak lenting sempurna, benda yang bertumbukan 
melekat satu sama lain. Oleh karena itu kecepatan benda setelah 
bertumbukan ialah........... 
f. Lebih cepat    
g. Kearah kanan     
h. Kearah belakang 
i. Bertumbukan sempurna 
j. Kecepatan benda setelah bertumbukan sama 
9. Sebuah peluru bermassa 10 gram meluncur dengan keepatan 10 m/s, 
menumbuk balok kayu yang diam dan bersarang didalamnya. Jika massa 
balok kayu 490 gram, kecepatan balok kayu dan peluru sesaat setelah 
tumbukan adalah .... 
a. 1,0 m/s 
b. 2,0 m/s 
c. 2,5 m/s 
d. 4,0 m/s 
e. 5,0m/s 
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10. Sebuah benda bermassa 4 kg dijatuhkan tanpa kecepatan awal dari 
ketinggian 62,5 m. Jika percepatan gravitasi bumi g = 9,8 m/s2, 
momentum benda ketika menumbuk permukaan tanah adalah . . . . 
a. 7,9 kg.m/s      
b. 35 kg.m/s      
c. 70 kg.m/s 
d. 140 kg.m/s 
e. 1225 kg.m/s 
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Lampiran C.3 
KUNCI JAWABAN SIKLUS I 
1. E    6. B 
2. A    7. A 
3. B    8. E 
4. B    9. E 
5. E    10. D 
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Lampiran C.4 
INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS II 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kelara 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok  : Impuls dan Momentum 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Alokasi Waktu : 45 menit 
Petunjuk Pengisian: 
5. Tulis Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang tersedia. 
6. Baca soal/tes yang tersedia dengan cermat. 
7. Beri tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
Soal 
1. Sebuah benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s keutara. 
Sedangkan benda lain yang bermassa 3 kg bergerak dengan kecepatan 1 
m/s keutara. Besar momentum totalnya adalah .... 
a. 1 kg m/s    
b. 2 kg m/s  
c. 3 kg m/s 
d. 4 kg m/s    
e.  7 kg m/s 
2. Dua buah bola yang sama, masing-masing massanya m. Salah satu balok 
bergerak dengan kecepatan konstan v pada lantai yang licin mendekati 
bola lain yang diam dalam menumbuk secara lenting sempurna, maka: 
f. Setelah tumbukan bola yang penumbuk menjadi diam dan yang 
ditumbuk bergerak searah deangan balok penumbuk yang kecepatan v 
g. Setelah tumbukan kedua balok bergerak berlawanan dengan kecepatan 
yang sama 
h. Setelah tumbukan kedua bola bergerak searah dengan kecepatan yang 
sama 
i. Setelah tumbukan bola yang menumbuk bergerak membalik dengan 
kecepatan v dan yang ditumbuk tetap diam . 
j. Setelah tumbukan kedua bola bergerak bersama dan berlawanan arah 
dengan v. 
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3. Bola bermassa M = 1,90 kg digantung dengan seutas tali dalam posisi diam 
seperti gambar dibawah.  
 
 
Sebuah peluru bermassa m = 0,10 kg ditembakkan hingga bersarang di dalam 
bola. Jika posisi bola mengalami kenaikkan sebesar h = 20 cm dan percepatan 
gravitasi bumi adalah 10 m/s
2
 tentukan kelajuan peluru saat mengenai bola 
adalah............ 
f. 20 m/s 
g. 30 m/s 
h. 40 m/s 
i. 50 m/s 
j. 60 m/s 
4. Sigit menyodok bola dengan gaya 40 N. Jika impuls yang terjadi adalah 20 
N.s, tentukan lama bola bersentuhan dengan tongkat penyodok 
adalah......... 
f. 0,1 sekon 
g. 0,2 sekon 
h. 0,3 sekon 
i. 0,4 sekon 
j. 0,5 sekon 
5. Seorang pemain voli memukul bola dengan impuls 500 N.s. Jika tangan 
dan bola bersentuhan selama 0,5 sekon, tentukan gaya yang diberikan pada 
bola.......... 
f. 1000 N 
g. 1200 N 
h. 800 N 
i. 750 N 
j. 1350 N 
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6. Bola karet dijatuhkan dari ketinggian 1 meter seperti gambar berikut !  
 
 
 
Jika bola memantul kembali ke atas dengan ketingggian 0,6 meter, 
tentukan tinggi pantulan bola berikutnya.................. 
f. 0,30 m 
g. 0,32 m 
h. 0,33 m 
i. 0,36 m 
j. 0,39 m 
7. Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sempurna jika 
pada tumbukan itu tidak terjadi kehilangan energi kinetik. Jadi, energi 
kinetik total kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah........... 
f. Bersamaan 
g. Lebih cepat 
h. Tetap 
i. Bertumbukan sempurna 
j. Tidak tetap 
8. Sebuah bola yang jatuh dari ketinggian h meter dari atas lanti. Kecepatan 
bola waktu menumbuk lantai dapat dicari dengan persamaan ....... 
f. VA = 2.g.h 
g. VA =
  
 
 
h. VA =
  
 
 
i. VA =
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j. VA =
 
  
 
9. Prinsip kerja roket merupakan aplikasi penerapan dari hukum III Newton 
dan kekekalan momentum . Jika ditinjau dari hukum ketiga Newton 
tersebut ketika suatu benda mengerjakan gaya pada benda lain, maka 
benda yang dikerjakan gaya akan mengerjakan gaya pada benda yang 
mengerjakan gaya padanya, gaya ini disebut gaya aksi-reaksi yang 
besarnya sama, namun arahnya berlawanan, dan juga impuls dan 
momentum, dikatakan bahwa gaya eksternal yang bekerja pada suatu 
benda atau sistem akan mengakibatkan........... 
f. laju perubahan momentum benda tersebut. 
g. aksi reaksi yang berkelanjutan. 
h. sistem sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total sistem. 
i. adanyan pancaran aliran massa  
j. ada gaya yang bekerja dalam sistem. 
10. Dua orang anak masing-masing A bermassa 75 kg dan B bermassa 50 kg 
menaiki perahu yang bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 20 m/s.  
 
 
 
Jika massa perahu adalah 225 kg,  tentukan kelajuan perahu saat anak A 
meloncat ke belakang dengan kelajuan 50 m/s adalah............... 
f. 39,0 m/s 
g. 39,1 m/s 
h. 39,2 m/s 
i. 39,3 m/s 
j. 39,4 m/s 
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Lampiran C.5 
KUNCI JAWABAN SIKLUS II 
1. E     6. D 
2. B     7. C 
3. C     8. A 
4. E     9. A 
5. A     10. B 
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LAMPIRAN D 
PERSURATAN 
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LAMPIRAN E 
BAHAN JAR DAN DOKUMENTASI 
 
 
E.1 Bahan Ajar 
E.2 Dokumentasi 
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Lampiran E.1 
 
LAMPIRAN MEDIA YANG DIGUNAKAN DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN FISIKA PADA MATERI IMPULS DAN MOMENTUM 
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Lampiran E.2 
SIKLUS I & SIKLUS II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membimbing pembentukan 
kelompok 
(keterampilan membimbing diskusi) 
Menyampaikan materi dengan 
tayangan pembelajaran (keterampilan 
bertanya dan menjelaskan) 
Ketertiban siswa dalam pembentukan 
kelompok 
Menyampaikan materi dengan 
tayangan pembelajaran 
(keterampilan bertanya dan 
menjelaskan) 
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Siswa Mengerjakan intruksi yang 
diberikan oleh guru Kelompok 
I 
Kelompok 
II 
Kelompok 
III 
Kelompok 
IV 
Melakukan Presentase dari hasil instruksi power point yang 
dirangkum 
Kelompok 
IV 
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Peneliti melakukan proses penomoran secara berurut 
pada tiap kelompok 
Kelompok 
I 
Kelompok 
II 
Kelompok 
III 
Kelompok 
IV 
170 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa menanggapi presentasi dari kelompok lain 
Memberi Penguatan  
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Mengisi lembar observasi 
Pelaksanaan Tes 
Siklus I & II 
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